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Skripsi ini berjudul "Tradisi Larangan Menikah Pada Bulan Muharam 
Dalam Adat Minangkabau Perspektif Hukum Islam Di Nagari Talang 
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok". Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh adanya tradisi larangan menikah pada bulan Muharram di Masyarakat Nagari 
Talang Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Pokok permasalahan dalam 
penelitian ini ialah adanya anggapan masyarakat bahwa pernikahan yang 
dilangsungkan pada bulan ini tidak akan lama alias mudah bercerai serta anggapan 
akan hal-hal buruk lainnya. Sementara dalam Islam tidak dikenal yang demikian. 
Tujuan diadakan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana  tradisi ini jika 
dilihat dari sudut pandang Islam. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tradisi larangan 
menikah di bulan Muharram dalam adat Minangkabau di Nagari Talang dan 
bagaimana perspektif hukum Islam tentang tradisi larangan menikah pada bulan 
Muharram  di Nagari Talang.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan study 
pustaka. Populasi dari penelitian ini adalah sebagian kecil dari tokoh agama, tokoh 
adat, tokoh masyarakat, dan masyarakat Nagari Talang yang sudah menikah 
dengan mengambil 25 sampel sesuai dengan keinginan penulis yaitu dengan 
menggunakan teknik Purposive  Sampling. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yang bersifat deskriptif yang menguraikan data dan menerangkan 
gambaran dari keterangan sesuai yang terjadi di lapangan. Adapaun metode 
penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif  yaitu 
mengemukakan data yang bersifat umum yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti dan kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus.  
Berdasarkan penelitian yang telah Penulis lakukan, diketahui bahwa 
larangan ini sudah ada sejak turun temurun dan masih dijalankan oleh masyarakat. 
Menurut tinjauan hukum Islam, Penulis berkesimpulan bahwa tradisi larangan 
menikah ini boleh dilakukan asalkan masyarakatnya meyakini bahwa segala 
bentuk kesialan ataupun perceraian yang terjadi datangnya dari Allah semata, 
bukan karena Bulan Muharamnya. Akan tetapi, jika masyarakat setempat 
menganggap bahwa perceraian yang terjadi akibat menikah di bulan ini datang 
dari bulannya bukan dari Allah SWT, maka tradisi seperti ini dilarang di dalam 
Islam karena dapat menjerumuskan kepada kemusyrikan dan bertentangan dengan 
syarat diterimanya suatu 'urf. Tradisi ini  pada dasarnya sulit dihilangkan karena 
telah dijalankan dan diakui secara menyeluruh oleh masyarakat Nagari Talang. 
Untuk itu, agar tradisi larangan menikah ini dapat dijadikan hukum, maka adat ini 
memerlukan adanya perbaikan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dan segala makhluk yang ada di alam semesta merupakan 
ciptaan Allah SWT. Manusia diciptakan oleh Allah SWT lengkap dengan 
pasangannya. Secara naluriah, mempunyai ketertarikan kepada lawan jenis. 
Untuk merealisasikan ketertarikan tersebut menjadi hubungan yang benar maka 
harus melalui dengan pernikahan. Agar mendapatkan ridho dari Allah SWT, 
dan mendapat berkah dari pernikahan itu. 
 Menikah, nikah atau pernikahan adalah bercampurnya atau berkumpulnya 
dua orang (laki-laki dan perempuan) yang bukan mahram dalam ikatan akad 
(perjanjian) untuk kemudian diperbolehkan melakukan hubungan 
seksual.
1
Pernikahan merupakan jalan terbaik untuk memenuhi tabiat 
manusiawi, menyalurkan hasrat dan melampiaskan gairah seksualnya. 
Pernikahan merupakan jalan terbaik untuk melahirkan keturunan, 
memperbanyak generasi dan melangsungkan kehidupan dengan menjaga nasab 
yang diatur oleh Islam denfan perhatian yang besar.
2
 
Firman Allah dalam QS. an-Nur:32 
ِلِحنَي ِمْن ِعَبادُِكْم َوِإَما ۟  َوأَنِكُحوا َىم ِمنُكْم َوٱلص م َء يُ ْغِنِهُم ٱلل ُو ۟  فُ َقَرا ۟  ِإن َيُكونُوا ۟  ِئُكْم ۟  ٱْْلََيَم
ِسٌع َعِليمٌ  ۟   ۦِمن َفْضِلوِ  َوٱلل ُو وَم  
                                                             
1
 Rizem Aizid, Fiqih Keluarga Terlengkap Pedoman Praktis Ibadah Sehari-hari bagi 
Keluarga Muslim, (Jakarta:Laksana,2018), cet. ke-1, h.45.  
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 Sulaiman Ahmad Yahya al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, diterjemahkan 






Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan 





Dalam Islam pernikahan dapat dilakukan kapan saja asalkan memenuhi 
rukun dan syarat pernikahan. Rukun perkawinan ada lima: calon suami, calon 
istri, wali, dua orang saksi dan ijab qobul. Sedangkan syarat perkawinan adalah 
syarat yang bertalian dengan rukun-rukun perkawinan, yaitu syarat-syarat bagi 
calon mempelai, wali, saksi dan ijab qabul.
4
 Di dalam satu tahun, ada dua belas 
bulan, dan semua bulan adalah baik, dan dalam dua belas bulan itu baik untuk 
melangsungkan pernikahan. Dalam 12 bulan ada 4 bulan yang suci atau yang 
mulia. Salah satunya yaitu bulan Muharram. Muharram merupakan bulan 
pertama di kalender Hijriah, penanggalan resmi dalam Islam. Sebagai awal 
tahun, Muharram bisa berarti pertanda masa yang baru untuk umat Islam. 
Selain sebagai pemula tahun, Muharram juga diyakini sebagai salah satu 
bulan di kalender Hijriah yang memiliki banyak keistimewaan sehingga, umat 
Islam juga dianjurkan memperbanyak ibadah sunah, seperti puasa, sedekah, 
salat dan lainnya pada bulan Muharram. 
Muharram sekaligus dianggap sebagai salah satu bulan mulia. Dalam Q.S. 
at-Taubah ayat 36, Allah SWT berfirman:   
ِت َوٱْْلَْرَض ِمنْ  وَم َم َة ٱلشُُّهوِر ِعنَد ٱلل ِو ٱثْ َنا َعَشَر َشْهًرا ِِف ِكتَمِب ٱلل ِو يَ ْوَم َخَلَق ٱلس   ۟  َهاِإن  ِعد 
يُن  ۟  َأْربَ َعٌة ُحرٌُم  ِلَك ٱلدِّ ف ًة َكَما ۟  ٱْلُمْشرِِكنَي َكا ۟  َوقَمِتُلوا ۟  ِفيِهن  أَنُفَسُكْم  ۟  َفََل َتْظِلُموا ۟  ٱْلَقيُِّم ذَم
ِتُلوَنُكْم َكا َأن  ٱلل َو َمَع ٱْلُمت ِقنيَ  ۟  ا۟  َوٱْعَلُمو ۟  ف ًة ۟  يُ قَم  
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 Departemen Agama RI, al-Hidayah al-Qur‟an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka,, 
(Tangerang  Selatan: Kalim, 2011), cet.ke-1, h.73. 
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  Sa‟id bin Abdullah bin Thalib al-Hamdani, Risalah Nikah (Hukum Perkawinan Islam), 






Artinya: "Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 
maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat 
itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana 
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya 




Imam Bukhari meriwayatkannya di dalam kitab Tafsir dan lain-lainnya. 
Imam Muslim meriwayatkannya melalui hadis Ayyub, dari Muhammad ibnu 
Sirin, dari Abdur Rahman ibnu Abu Bakrah, dari ayahnya dengan sanad yang 
sama. 
ثَ َنا َأْشَعُث، ثَ َنا َرْوٌح، َحد  ثَ َنا ُمَُم ُد ْبُن َمْعَمر، َحد  َعْن ُمَُم ِد ْبِن ِسريِيَن، َعْن  َقاَل اْبُن َجرِيٍر: َحد 
ِد اْسَتَداَر  َأِب ُىَريْ َرَة، َرِضَي الل ُو َعْنُو، َقاَل: َقاَل َرُسوُل الل ِو َصل ى الل ُو َعَلْيِو َوَسل َم: "ِإن  الز َماَن قَ 
ُهوِر ِعْنَد الل ِو اثْ َنا َعَشَر شهرا يف كتاب َكَهْيَئِتِو يَ ْوَم َخَلَق الل ُو الس َمَواِت َواْْلَْرَض، َوِإن  ِعد َة الشُّ 
اهلل يوم خلق السموات َواْْلَْرَض ِمن َْها َأْربَ َعٌة ُحرٌُم، َثََلثٌَة ُمتَ َوالَِياٌت، َوَرَجُب ُمَضَر بَ نْيَ ُُجَاَدى 
 َوَشْعَباَن"
 
Artinya: "Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, telah menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan 
kepada kami Asy'as, dari Muhammad ibnu Sirin, dari Abu Hurairah 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: Sesungguhnya zaman telah berputar seperti keadaannya 
semula sejak hari Allah menciptakan langit dan bumi. Dan 
sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan Langit dan bumi 
diantaranya empat  bulan haram (suci); tiga di antaranya berturut-
turut, yaitu Zul Qa'dah, Zul Hijjah, dan Muharram, sedangkan 
lainnya ialah Rajab Mudar yang terletak di antara bulan Jumada dan 





Sesungguhnya Rasulullah SAW meng-idafah-kan (mengaitkan)nya 
dengan Mudar, untuk menjelaskan kepada mereka kebenaran perkataan orang-
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 Departemen Agama RI, op.cit.,h.193. 
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 Micheal Elkan, ”Tafsir Ibnu Katsir”http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-






orang Mudar terhadap bulan Rajab, bahwa bulan Rajab terletak di antara bulan 
Jumada dan Sya'ban. Bukan seperti yang diduga oleh orang-orang Rabi'ah yang 
mengatakan bahwa bulan Rajab yang diharamkan (disucikan) ialah bulan yang 
terletak di antara bulan Sya'ban dan Syawwal, yaitu Ramadan sekarang. Maka 
Nabi Saw. menjelaskan, bahwa yang dimaksud adalah Rajab Mudar,bukan 
Rajab   Rabi'ah. 
Sesungguhnya bulan yang diharamkan ada empat, tiga bulan di antaranya 
berurutan letaknya, sedangkan yang satunya lagi terpisah; hal ini tiada lain 
demi menunaikan manasik haji dan umrah. Maka diharamkan (disucikan) satu 
bulan sebelum bulan haji, yaitu bulan Zul Qa'dah, karena mereka dalam bulan 
itu beristirahat tidak mau berperang; dan diharamkan bulan Zul Hijjah karena 
dalam bulan itu mereka menunaikan ibadah haji dan sibuk dengan penunaian 
manasiknya. Kemudian diharamkan pula satu bulan sesudahnya yaitu bulan 
Muharram agar orang-orang yang telah menunaikan haji pulang ke negerinya 
yang jauh dalam keadaan aman. Kemudian diharamkan bulan Rajab di 
pertengahan tahun, untuk melakukan ziarah ke Baitullah dan melakukan ibadah 
umrah padanya, bagi orang yang datang kepadanya dari daerah yang jauh dari 
Jazirah Arabia. Maka mereka dapat menunaikan ibadah umrahnya, lalu 
kembali ke negerinya masing-masing dalam keadaan aman.  Itulah syariat 
yang lurus yang harus diikuti demi mengerjakan perintah Allah sehubungan 
dengan bulan bulan yang Haram yang  dijadikan-Nya sesuai dengan apa yang 
telah ditetapkan-Nya di dalam ketetapan Allah SWT. yang dahulu. Dalam 






 ْظِلُموا ِفيِهن  أَنْ ُفَسُكمْ َفَل تَ 
Artinya :"maka janganlah kalian menganiaya diri kalian dalam bulan yang 
empat itu". (Q.S. at-Taubah: 36). 
Yakni dalam bulan-bulan Haram itu janganlah kalian berbuat aniaya 
terhadap diri kalian sendiri, karena dalam bulan-bulan Haram itu sanksi 
berbuat dosa jauh lebih berat daripada dalam hari-hari lainnya. Sebagaimana 
perbuatan maksiat yang dilakukan di dalam Kota Suci Mekah, berlipat ganda 
dosanya. Namun, ayat ini tidak berarti dipahami bahwa melakukan kezholiman 
pada bulan-bulan lainnya dibolehkan. Karena, kezhaliman kapanpun adalah 
terlarang. Hal ini seperti di isyaratkan dalam hadis Qudsi, yang diriwayatkan 
oleh imam Muslim di dalam Shohihny, bahwa Allah SWT. berfirman dalam 
surah al-Hajj ayat 25, 
 أَلِيمٍ  نُِذْقُو ِمْن َعَذابٍ  َوَمْن يُرِْد ِفيِو بِِإْْلَاٍد ِبظُْلمٍ 
 
Artinya: "Dan siapa yang dimaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zalim, niscaya Kami akan rasakan kepadanya sebagian siksa yang 
pedih." ( Q.S. al-Hajj: 25) 
Demikian pula dalam bulan suci, perbuatan dosa diperberat sanksinya. 
Karena itulah di dalam mazhab Imam Syafii dan segolongan ulama disebutkan 
bahwa hukuman diat diperberat dalam bulan itu. Sebagaimana diat diperberat 
pula terhadap orang yang melakukan pembunuhan di dalam Tanah Suci atau 
membunuh orang yang sedang ihram. 
Hammad ibnu Salamah telah meriwayatkan dari Ali ibnu Zaid, dari Yusuf 






 ……َفَل َتْظِلُموا ِفيِهن  أَنْ ُفَسُكمْ 
Artinya:"maka janganlah kalian menganiaya diri kalian sendiri dalam 
bulan yang empat itu". (QS. at-Taubah:36)
7
  
Yakni dalam semua bulan. Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya:  
 ……َفَل َتْظِلُموا ِفيِهن  أَنْ ُفَسُكمْ 
Artinya: "maka janganlah kalian menganiaya diri kalian dalam bulan yang 
empat itu". (QS. at- Taubah:36).
8
  
Maksudnya padanya diperbesar serta pahala amal saleh yang dilakukan di 
dalamnya diperbesar sendiri dalam bulan yang empat itu. Sesungguhnya 
melakukan perbuatan aniaya dalam bulan-bulan Haram, maka dosa dan 
sanksinya jauh lebih besar daripada melakukan perbuatan aniaya dalam bulan-
bulan yang lain, sekalipun pada prinsipnya perbuatan aniaya itu  kapan saja 
dilakukan dosanya tetap besar. Tetapi Allah SWT lebih memperbesar urusan-
Nya sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya. As-Sauri telah meriwayatkan 
dari Qais ibnu Muslim, dari al-Hasan, dari Muhammad Ibnul Hanafiah bahwa 
makna yang dimaksud ialah janganlah kalian melakukan hal-hal yang 
diharamkan padanya demi menghormati kesuciannya. 
Muhammad ibnu Ishaq telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-
Nya: 
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 ……َتْظِلُموا ِفيِهن  أَنْ ُفَسُكمْ  َفَل
Artinya:"maka janganlah kalian menganiaya diri kalian dalam bulan yang 
empat itu". (QS. at-Taubah: 36).
9
  
 Maksudnya, janganlah kalian menjadikan keharamannya berubah 
menjadi halal, janganlah pula kalian menghalalkan keharamannya seperti yang 
pernah dilakukan oleh orang-orang musyrik, Karena 
sesungguhnya nasi‟ (penangguhan bulan Haram) yang biasa mereka lakukan 
itu merupakan penambahan kekafiran mereka. Firman Allah dalam at-
Taubah:37 
ُء ِزََيَدٌة  َِّسْْۤ ََّما امن َة َما حَ ِاه ُـْٔوا ِعدَّ ُيَواِط ِّ ّرُِمْوهَٗه عَاًما م ُُيَ ُّْوهَٗه عَاًما وَّ ل يَْن َكَفُرْوا ُُيِ ِ ََ ِِف امُْكْفِر يَُضلُّ ِبِه اَّلَّ ُّْوا َما َحرَّ ل ِِ ُُ َ  ُ ََ اّّله رَّ
ِفرِيْنَ  ََ اْمكه ُ ََل ََيِْدى امْقَْو اِمهِْمۗ َواّّله ُء َاْْعَ ُ ُۗزيَِّن مَهُْم ُسْوْۤ  اّّله
Artinya:"Sesungguhnya pengunduran (bulan haram) itu hanya menambah 
kekafiran. Orang-orang kafir disesatkan dengan (pengunduran) itu, 
mereka menghalalkannya suatu tahun dan mengharamkannya pada 
suatu tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan dengan 
bilangan yang diharamkan Allah, sekaligus mereka menghalalkan apa 
yang diharamkan Allah. (Setan) dijadikan terasa indah bagi mereka 
perbuatan-perbuatan buruk mereka. Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir". (QS. at-Taubah:37).
10
 
Hingga akhir ayat, pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 
Berikut beberapa bantahan tentang larangan menikah pada bulan muharam 
menurut pendapat ulama, 
1. Hukum yang membolehkan meminang atau menikah pada bulan 
Muharram merupakan hasil ijma‟ dari para ulama, paling tidak dengan 










ijma‟ sukuti (tampak kesepakatan semua ulama malalui diamnya mereka), 
dan tidak ditemukan seorang pun dari para ulama dahulu maupun ulama 
sekarang, baik ulama dari kalangan para sahabat, ulama dari kalangan 
tabi‟in, para imam yang diridhai Allah, bahkan para pengikut mereka 
sampai pada masa sekarang ini yang memakruhkan atau sampai 
mengharamkan meminang, melamar atau menikah pada bulan Muharram. 
Ini menunjukkan kebolehan melaksanakan perintah agama yang satu ini, 
yaitu menikah, meski pada bulan Muharram.
11
 
2. Di bulan pertama penanggalan Hijriyah ini, Rasulullah SAW menikah 
dengan Ummu Habibah Ramlah binti Abu Sufyan ketika Rasulullah SAW 
memberi amanah pada Amr bin Umayyah Adh-Dhomari untuk 
menyampaikan surat kepada Raja Najasy di bulan Muharam tahun 7 
Hijrah. Tidak hanya itu saja, Rasulullah saw juga menikahi Shafiyyah binti 




3. Pernikahan Ali dan Fatimah. Kemudian sebagian ahli sejarah menguatkan 
bahwa pernikahan Ali bin Abi Thalib dengan Fatimah binti Muhammad 
SAW terjadi pada awal-awal tahun ke-3 H.
13
  
4. Ibnu Katsir berkata, “al-Baihaqi meriwayatkan dari kitab “al-Ma‟rifah” kar  
angan Abu Abdillah bin Mundihi bahwa Ali menikah dengan Fatimah satu 
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tahun setelah hijrah dan tinggal bersamanya pada satu tahun berikutnya, 
atas dasar ini maka beliau menggaulinya pada awal tahun ke-3 H.” (al 
Bidayah wan Nihayah: 3/419). Meskipun ada beberapa pendapat lain 
dalam masalah ini, namun yang menjadi dasar ialah tidak satupun di antara 
para ulama mengingkari pernikahan pada bulan Muharram, bahkan barang 
siapa yang menikah pada bulan tersebut maka ada contohnya dari Amirull 




5. Ada kelompok tertentu yang memang melarang untuk melangsungkan 
pernikahan di bulan Muharram dengan alasan bahwa yang menjadi dasar 
dari larangan tersebut adalah syahidnya cucu Rasulullah Shallallahu „alaihi 
wa sallam yaitu Husain bin Ali radhiyallahu „anhu sebagaimana yang 
dilakukan oleh sebagian orang-orang Rafidhah.
15
 Bantahan atas pendapat 
kelompok di atas, adalah, tidak ada yang meragukannya, bahwa pada hari 
syahidnya Husain bin Ali radhiyallahu „anhu adalah hari yang 
menyedihkan dalam sejarah Islam, akan tetapi hal tersebut tidak menjadi 
dasar mewajibkan untuk berfatwa akan haramnya melamar atau menikah 
pada bulan Muharram, dan tidak pernah ada dalam syari‟at islam untuk 
setiap tahunnya memperbarui kesedihan dengan sebuah peringatan, sampai 
melarang untuk menampakkan kebahagiaan. Jika tidak demikian, maka 
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Bukankah hari dimana Rasulullah SAW wafat adalah sebesar-besarnya 
musibah yang menimpa umat Islam?, maka kenapa tidak dilarang juga 
menikah pada bulan di mana beliau wafat yaitu bulan Rabi‟ul Awal?, dan 
mengapa pengharaman dan hukum makruh tersebut tidak diriwayatkan oleh 
para sahabat atau keluarga Nabi SAW dan para ulama setelah mereka.
17
  
Meskipun ada beberapa pendapat lain dalam masalah ini, namun yang 
menjadi dasar ialah tidak satupun di antara para ulama mengingkari pernikahan 
pada bulan Muharram, bahkan barang siapa yang menikah pada bulan tersebut 
maka ada contohnya dari Amirull Mukminin Ali bin Abi Thalib dan istrinya 
Fatimah binti Muhammad Rasulullah SAW.
18
 
Tathayyur (menganggap sial) adalah merasa sial karena melihat atau 
mendengar sesuatu seperti keyakinan orang jahiliah dahulu apabila melihat 
burung terbang ke arah kanan maka pertanda baik dan bila terbang ke kiri 
maka pertanda keburukan, ini tindakan yang tidak berlandaskan ilmu atau 
realita yang benar. Dan hukum Tathayyur adalah haram dan termasuk 
kesyirikan yang menodai tauhid seseorang. Dari „Abdullah bin Mas‟ud, ia 
menyebutkan hadits secara marfu‟ sampai kepada Rasulullah SAW bersabda, 






 LangitAllah.com, Dalil Bantahan Mitos Larangan Menikah di Bulan Muharram, 
https://www.langitallah.com.2018/09/dalil-bantahan-mitos-larangan-menikah.html?m=1 (Diakses 






 بِالت  وَكُّلِ  يُْذِىُبوُ  الل وَ  َوَلِكن   ِإل   ِمن ا َوَما » َثََلثًا .« ِشْركٌ  الطِّيَ َرةُ  ِشْركٌ  الطِّيَ َرةُ    
Artinya: “Beranggapan sial adalah kesyirikan, beranggapan sial adalah 
kesyirikan”. Beliau menyebutnya sampai tiga kali. Kemudian Ibnu 
Mas‟ud berkata, “Tidak ada yang bisa menghilangkan sangkaan 
jelek dalam hatinya. Namun Allah-lah yang menghilangkan 




Adat Minangkabau mempunyai empat tingkatan, yaitu sebagai berikut. 
1.   Adat Nan Sabana Adat 
Yaitu adat yang sudah menjadi sunnatullah artinya adat yang sudah 
menjadi ketentuan dasar dan ketetapan Allah Swt., dan segala apa-apa 
hikmah yang diterima dari Nabi Muhammad Saw.
20
 Sehingga adat nan 
sabana adat ini banyak dicontohkan pada sifat alam, keadaan alam, 
perilaku manusia. Misalnya, air membasahi, burung berkicau, buah 
tumbuh-tumbuhan itu umumnya jatuh kepangkalnya, melompat sama 
patah ke bukit sama mendaki ke lurah sama menurun dan sebagai alat batin 




2.    Adat Nan Diadatkan 
 
Merupakan adat yang diadatkan oleh nenek moyang yang 
menciptakan adat Minangkabau itu yang dikenal oleh orang Minangkabau 
secara turun temurun yakni Datuak Parpatih nan Sabatang dan Datuak 
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Katumanggungan, aturan yang dibuat dan disepakati itu berlaku di seluruh 
alam Minangkabau.
22
Adat nan diadatkan ini yang tidak berubah salah 
satunya adalah sistem kekerabatan matrilineal (garis keturunan dihitung 
berdasarkan keturunan ibu). 
3.   Adat Nan Taradat 
Adat nan taradat ini termasuk ketentuan-ketentuan yang berlaku di 
selingkar nagari atas hasil keputusan bersama atas keputusan atau mufaka. 
ninik mamak (para penghulu) dalam nagari. Yang terpenting apa saja yang 
menjadi keputusan bersama, keputusan mufakat adat. Kerapatan Adat 
Nagari (KAN) salah satu tugasnya adalah membuat kesepakatan nagari 
yang menyangkut kehidupan adat nagari untuk kepentingan bersama atau 
kepentingan umum 
4.   Adat Istiadat 
Adat istiadat adalah adat kebiasaan dari suatu nagari atau suatu 
golongan, suatu kampung, suatu kaum, daerah dan tidak tetap seperti itu 
saja dari masa ke masa yang mengikuti pasang naik dan pasang surut 
situasi masyarakat
23
 seperti bunyi-bunyian, permainan, olahraga. Disebut 
dalam ungkapan adat “Nan taraso bamakan, nan barupo baliek, nan 
babunyi badanga” (yang terasa dimakan, yang berupa dilihat, yang 
berbunyi didengar). 
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sebagian masyarakat di Nagari Talang masih berkeyakinan terhadap tradisi 
atau sistem-sistem budaya masyarakat tradisional tentang pernikahan. Padahal 
masyarakat di Nagari Talang merupakan masyarakat yang taat dengan agama 
dan taat dengan adat.  Orang yang melanggar tradisi, berarti keluar dari sistem-
sistem yang ada. Setelah agama Islam lahir, maka yang menjadi asas hukum 
mereka berganti dengan aturan-aturan atau nash-nash yang berdasarkan kepada 
al-Qur‟an dan Sunah.Akan tetapi, banyak masyarakat minang pada umumnya 
dan khususnya di  Nagari Talang, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten 
Solok  dalam melaksanakan perkawinan masih berdasar kepercayaan dari para 
leluhurnya. 
Dalam buku Mujarobat, dijelaskan bahwa  cara melangsungkan 
perkawinan agar dapat memperoleh kebahagiaan yaitu menikah pada bulan 
yang baik dan jangan menikah pada bulan yang jelek. Bulan yang baik itu salah 
satunya adalah bulan Sya‟ban dan bulan Zulhijjah karena menikah pada kedua 
bulan itu bisa mendatangkan kebahagiaan, sedangkan bulan yang jelek untuk 




Demikian halnya pula, penulis sudah mewawancarai kepala KUA yaitu 
bapak Drs. Ardi Yulia, beliau mengatakan bahwa memang tidak ada data yang 
tercatat menikah pada bulan Muharam di masyarakat Talang.
25
 Sedangkan 
menurut tokoh agama ustadz Sarimun bahwa sebenarnya ada masalah dalam 
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tradisi ini, sebab bertentangan dengan ajaran Islam. Hanya saja tradisi ini sudah 
ada sejak dahulu dan sulit ditinggalkan sampai saat sekarang ini.
26
 
 Menurut salah satu tokoh adat di Nagari Talang, Dt Rajo Sampono, tradisi 
tersebut tidak diketahui secara pasti asal-muasalnya. Masyarakat hanya bisa 
mengatakan bahwa tradisi ini mereka dapatkan dari orang-orang terdahulu 
mereka, dan telah menjadi suatu kepercayaan. Apabila kepercayaan yang sudah 
menjadi tradisi itu dilanggar maka akan ada yang menanggung akibatnya, 
Misalnya mereka tidak berani melaksanakan pernikahan pada bulan Muharram, 
bulan Muharram dianggap sakral karena adanya kepercayaan-kepercayaan 
yang turun-temurun dari zaman dahulu, meskipun mereka tidak akan pernah 
tahu apa yang terjadi jika aturan tersebut dilanggar. Padahal agama  Islam 
memandang semua hari, bulan dan tahun adalah waktu yang baik. Tidak ada 
hari yang sial atau hari keramat, namun sebagian masyarakat minang di Nagari 




Sebagian masyarakat Minang di Desa Nagari Talang Kecamatan Gunung 
Talang Kabupaten Solok salah satunya Bapak Faisal mengatakan bahwa bulan 
Muharram dianggap bulan sial. Sehingga tidak mau melakukan hajatan nikah. 
Jika melakukan hajatan pada bulan itu maka akan mendapatkan berbagai 
                                                             
26
 Sarimun, Tokoh Agama, wawancara, Nagari Talang , 11 April 2021. 
27






musibah, acara pernikahannya tidak lancar, mengakibatkan keluarga tidak 
harmonis, pernikahanya tidak awet, rezeki tidak lancar dan sebagainya.
28
  
Padahal dalam Islam tidak mengajarkan demikian, Islam justru 
menganggap yang seperti ini adalah thiyarah (meramalkan bernasib sial karena 
melihat sesuatu). Ia hanyalah perilaku ikut-ikutan dan sekedar mengikuti 
faham. Apabila pada perilaku seseorang terdapat suatu cacat, hingga orang 
beranggapan bahwa nasib sial itu disebabkan oleh beberapa hal atau sebab-
sebab tertentu, maka tidak seharusnyalah ia menyerah akan nasibnya itu, 
khususnya lagi bila sudah sampai pada tataran aktivitas konkrit.
29
  
Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa ikut-ikutan yang 
mengandung syirik  itu dilarang oleh agama Islam. Akan tetapi masyarakat 
Nagari Talang Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok tetap saja 
melakukan thiyarah tersebut. Dari berbagai fenomena di atas, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai mitos pernikahan pada bulan Muharram 
dengan judul “TRADISI LARANGAN MENIKAH PADA BULAN 
MUHARRAM DALAM ADAT MINANGKABAU  PERSPEKTIF 
HUKUM ISLAM DI NAGARI TALANG, KECAMATAN GUNUNG 
TALANG, KABUPATEN SOLOK.” 
 
B. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah serta keterbatasan 
waktu, biaya dan tenaga maka penelitian ini penulis batasi pada tradisi 
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larangan menikah pada bulan Muharram dalam adat Minangkabau perpsektif 
Hukum Islam di Nagari Talang Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.  
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Tradisi Larangan Menikah di Bulan Muharam dalam adat 
Minangkabau di Nagari Talang? 
2. Bagaimana perspektif hukum Islam tentang tradisi larangan menikah pada 
bulan Muharram di Nagari Talang? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui tradisi larangan menikah di Bulan Muharam dalam 
adat Minangkabau di Nagari Talang. 
b. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam tentang tradisi larangan 
menikah pada bulan Muharram di Nagari Talang. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Diharapkan penelitian ini memberikan pemahaman baru yang lebih 
komprehensif mengenai tradisi pernikahan pada bulan Muharram. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan  khususnya bagi 
masyarakat Nagari Talang mengenai tradisi larangan menikah di bulan 
Muharram menurut perspektif hukum Islam. 
c. Diharapkan penelitian ini menjadi sumbangsih pemikiran terhadap 
khazanah ilmu pengetahuan dan diharapkan bisa menambah literatur 






d. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan perkuliahan pada 
program strata satu (S1) pada jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah 
dan Hukum di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
e. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya.  
   
E.  Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 
adalah penyusunan dengan mencari data secara langsung pada tempat 
kejadian yaitu di Nagari Talang, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten 
Solok. Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan historis 
karena dengan pendekatan ini bisa mengetahui asal mula kepercayaan 
masyarakat tentang larangan menikah pada bulan Muharram. Hal ini tidak 
bisa dijelaskan dengan angka-angka, akan tetapi hal ini bisa terungkap 
dengan terjun langsung ke lapangan guna mengadakan penelitian pada 
objek yang dibahas sehingga data yang diperoleh bisa bervariasi dan lebih 
lengkap. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan 
prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 
2. Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian ini adalah di Nagari Talang, Kecamatan Gunung 
Talang, Kabupaten Solok karena para masyarakat tersebut percaya akan 






sampai saat ini pun mereka masih melaksanakan kebiasaan yang mereka 
percayai itu. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
  Subjek penelitian ini adalah masyarakat desa Nagari Talang baik 
itu masyarakat biasa maupun para Niniek Mamak setempat sertaketua KAN 
(Kantor Adat Nagari), sedangkan objek penelitian ini adalah larangan 
menikah pada bulan Muharram menurut perspektif hukum Islam di Nagari 
Talang.  
4. Populasi dan Sampel 
  Populasi terdiri atas sekumpulan objek yang menjadi pusat 
perhatian, yang dari padanya terkandung informasi yang ingin diketahui.
30
 
Dari jumkah populasi penulis mengambil sampel dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan pertimbangan 
dan tujuan penelitian yaitu sebanyak 21 orang, yang terdiri dari  2 tokoh 
agama, 8 tokoh adat, 2 tokoh masyarakat, dan 10 masyarakat Nagari Talang 
yang sudah menikah.  
Tabel 1.1 
Jumlah Populasi dan Sampel 
No Populasi Jumlah Sampel 
1 Tokoh Agama 8 2 
2 Tokoh Adat 13 8 
3 Tokoh Masyarakat 6 2 
4 Masyarakat Yang Sudah Menikah 23 10 
 Jumlah 59 22   
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Dari table di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah tokoh agama di Nagari 
Talang berjumlah 8 orang, tokoh adat berjumlah 13 orang, tokoh 
masyarakat berjumlah 6 orang, dan masyarakat Nagari Talang yang sudah 
menikah berjumlah 23 orang. Dari keseluruhan populasi tersebut, maka 
penulis mengambil 22 sampel. 
5. Sumber Data 
Sumber data dalam peneliitian ini terdiri dari: 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
secara langsung dari sumber datanya. Dalam hal ini data primer yang 
dimaksud adalah informasi yang didapat secara langsung di lapangan 
dengan melakukan observasi dan wawancara dengan masyarakat di 
Nagari Talang. 
 b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 
dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua),
31
 
seperti buku-buku yang berhubungan dengan pernikahan. 
c. Data Tersier adalah bahan yang memberikan petunjuk maupun 
penjelasan terhadap data primer dan sekunder, seperti kamus dan 
ensiklopedi. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
 Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan secara langsung dengan sistematis terhadap fenomena-
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fenomena yang diselidiki. Dalam observasi penelitian ini dengan terjun 
langsung ke lapangan yang akan diteliti. 
b. Wawancara 
 Wawancara ini digunakan untuk memperoleh beberapa jenis data 
dengan teknik komunikasi secara langsung. Wawancara ini dilakukan 
dengan acuan catatan-catatan mengenai pokok masalah yang akan 
ditanyakan. Sasaran wawancara adalah masyarakat  Nagari Talang. 
c. Dokumentasi 
 Mencari data mengenai beberapa hal, baik yang berupa catatan dan 
data dari Kantor Adat Nagari Talang Kecamatan Gunung Talang 
Kabupaten Solok.. Metode ini digunakan sebagai salah satu pelengkap 
dalam memperoleh data. 
d. Studi Pustaka 
 Studi pustaka yaitu penelitian yang mencari data dari bahan-bahan 
tertulis berupa catatan, buku- buku, surat kabar, makalah, dan 
sebagainya. 
7. Teknik Analisis Data 
 Metode yang digunakan dalam menganalisa adalah metode 
kualitatif, yaitu mengumpulkan data-data yang telah ada, kemudian data-
data tersebut di kelompokkan ke dalam kategori-kategori berdasarkan 
persamaan jenis data tersebut dengan tujuan dapat menggambarkan 
permasalahan yang akan diteliti secara utuh, kemudian dianalisa 






 8. Teknik Penulisan Data 
Teknik penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Teknik Deduktif yaitu menggambarkan kaidah-kaidah umum yang ada 
kaitannya dengan permasalahan yang diteliti, kemudian dianalisa dan 
kemudian diambil kesimpulan secara umum. 
b. Teknik Induktif yaitu menggambarkan data-data khusus yang ada 
kaitannya dengan masalah yang diteliti, dianalisa kemudian diambil 
kesimpulannya secara khusus. 
c. Teknik Deskriptif yaitu mengumpulkan data kemudian menyusun, 
menjelaskan dan menganalisanya.       
                                                     
F.  Sistematika Penulisan 
  Untuk mempermudah pembaca daalam memahami penelitiaan ini maka 
penulis memaparkan sistematika penulisannya sebagai berikut: 
  Dalam bab satu, yaitu bab pendahuluan penulis akan menjelaskan 
tentang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
  Dalam bab dua, yaitu  bab yang membahas tentang gambaran umum,  
kondisi geografis, kondisi demografis, struktur organisasi, dan sarana serta 
prasarana di lokasi tempat penelitian. 
  Bab tiga merupakan bab yang berisikan tentang tinjauan umum tentang 
larangan menikah dalam Islam, dalam bab ini penulis menjelaskan tentang 






menikah, waktu yang dilarang menikah, pernikahan yang dilarang, tahapan 
pernikahan adat minang, dan bulan muharam menurut Islam. 
  Bab empat merupakan bab dari penyajian hasil penelitian, dan dalam bab 
ini penulis akan menjelaskan tentang tradisi larangan menikah dibulan 
Muharam dalam adat Minangkabau di Nagari Talang, dan perspektif hukum 
Islam tentang tradisi larangan menikah dibulan Muharam di Nagari Talang. 
  Bab lima, yaitu merupakan bab akhir yaitu bab kesimpulan dan saran 











GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
 
A.   Gambaran Umum Nagari 
Asal nama dan kependudukan Nagari Talang menurut warih nan dijawek, 
pusako nan ditarimo, nan tasabuik dalam adat, nan ta kato dalam undang, kok 
dikaji asa usua, mangko Nagari Talang berasal dari kata TERHALANG. Pada 
era Ekspedisi kerajaan Minag Kabau, karena anak kemanakan semakin 
banyak, maka dari tanah Pariangan Padang Panjang beberapa kelompok 
niniak moyang kita mencoba melakukan ekspedisi ke Barat, Timur dan Utara 
dan juga keselatan Gunung Merapi. Diantara kelompok tadi ada yang 
menurun ke arah Batipuah, tiba di daerah Batipuah mereka berpecah menjadi 
dua, yaitu ada yang melakukan perjalanan ke arah Bukit tinggi dan satu 
kelompok lagi meneruskan perjalanan ke arah Solok mengelilingi Danau 
Singkarak. Yang melakukan perjalanan ke arah solok mengitari danau 
Singkarak, dalam perjalanan juga terjadi pemisahan kecil, karena dimana ada 
tempat merasa cocok menurut pendapat mereka di situlah tempat yang baik, 
maka mereka menetap disitu. Yang bergabung dengan Niniak Moyang orang 
Talang, meneruskan perjalanan mencari tempat yang lebih baik, akhirnya 
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Dari situ mereka tidak lagi bisa melakukan perjalanan karena 
TERHALANG oleh Bukit yang tinggi dan Hutan Belantara, Maka berkatalah 
kepada rombongan, kita sudah terhalang di Bukit ini,  lebih baik kita tinggal 
disini, karena disini ada sumber air yang jernih dan tanahnya cukup subur. 
Maka bermukimlah mereka disana, dan mereka namakan Bukit itu Gunung 
Terhalang, yang pada akhirnya menjadi Gunung Talang, dan sekaligus 




B.   Kondisi Geografi 
       1. Batas Administrasi 
Batas Administrasi Nagari Talang merupakan salah satu kenagarian 
yang berada di wilayah pemerintahan Kecamatan Gunung Talang 
Kabupaten Solok. Kenagarian Talang ini memiliki luas wilayah 31,7 Km
2
. 
Secara geografis, Nagari Talang terletak ketinggian dari permukaan laut 
adalah lebih kurang 600 mil. Dengan suhu rata-rata 26 
0
 C dan Secara 
administrasi, Nagari  Talang memiliki daerah batasan yakni : 
 Sebelah Utara : Nagari Cupak.  
Sebelah Selatan: Nagari Air Batumbuk 
Sebelah Timur :  Nagari Sungai Jernih dan Nagari Koto Anau  
KecamatanLembang Jaya 
Sebelah Barat : Nagari Jawi jawi dan Koto Gadang Guguk 
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Nagari Talang berdasarkan administrasi pemerintahannya memiliki 6 
Jorong, yaitu Jorong  Aro, Jorong  Koto gaek, Jorong  Tabek pala, Jorong 




2.  Luas Jorong 
Luas JorongLuas Nagari  Talang adalah 31,7 KM3.Jorong yang paling 
luas adalah Jorong Koto Gadang +  881 Ha yaitu sekitar 20,90 % dan yang 
paling kecil adalah Jorong Koto Gaek Yaitu 25 Ha yaitu 8,90 % dari luas 
Nagari keseluruhannya. Adapun luas masing-masing Jorong di Nagari 





Jumlah dan Luas Daerah Nagari Talang 
Menurut Jorong Tahun 2020 




1. Aro 385 12.1% 
2. Koto Gaek 262 8.2% 
3. Tabek Pala 407 12.8% 
4. Panarian 331 10.4% 
5. Koto Gadang 901 28.4% 
6. Anau Kadok 890 28.0% 
J u m l a h 3176 100% 
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       3. Topografi 
Bentuk permukaan Kenagarian Talang merupakan daerah perbukitan 
dan dataran rendah yang bervariasi tingkat kemiringannya. Secara umum 
kemiringan wilayah Kenagarian  Talang dibagi atas kemiringan  
Bervariasi. Ada 4 yaitu Landai,Agak curam,Curam dan sangat curam.
36
 
       4. Hidrologi dan Iklim  
Keadaan iklim pada Kenagarian  Talang  beriklim tropis yang 
mempunyai suhu 26
0
C. Ditinjau dari segi hidrologinya secara umum 
sistem air pada Kenagarian Talang  landai,agak curam,curam dan sangat 
curam pada Nagari Talang 59% merupakan daerah dengan kelerengan 
agak curam sedangkan daerah landai hanya 1 %.  Kondisi air ini dapat 
dibedakan atas dua, yaitu : 
            a. Air Pegunungan 
Air pegunungan ini  mengalir dalam Kenagarian  Talang yakni  
Batang Lembang. Air ini dijadikan sebagai sumber pengairan sawah  
masyarakat  yang ada dalam lingkungan Kenagarian Talang dan juga 
digunakan untuk sumber air bersih oleh penduduk baik perumahan 
maupun pemukiman. Disamping itu juga dimanfaatkan untuk keperluan 
sehari-hari sebagian kecil masyarakat Kenagarian Talang dan juga 
untuk keperluan pertanian. 
            b. Air Tanah 
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Mengenai air tanah  ini, biasanya berkaitan dengan proses 
penggunaannya apakah itu berupa pemanfaatan air tanah melalui proses 
galian maupun melalui proses pengeboran.
37
 
      5.  Orientasi Jarak 
Pusat pemerintahan nagari berada di jorong  Aro, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa jorong Aro  adalah jorong yang paling dekat dengan 
pusat pemerintahan Nagari, sedangkan jorong yang paling jauh dari pusat 
Nagari adalah jorong Anau Kadok. Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel 
berikut : 
Tabel 2.2 
Jarak Dari Jorong ke Pusat Pemerintahan Nagari 
Nagari Talang  Tahun 2020 
No Nama Jorong Ke Pusat Pemerintahan 




( Km ) 
1 Aro 0 0 
2 Koto Gaek 0,7 0,7 
3 Tabek pala 1.5 1.5 
4 Panarian 2 2 
5 Koto Gadang 2,5 2,5 
6 Anau Kadok 3 3 
6.  Curah Hujan 








Di Kabupaten Solok curah hujan teringgi terjadi pada bulan 
November yaitu 252,00 mm dengan jumlah hari hujan 13 hari, untuk lebih 




Curah Hujan dan Jumlah Hari Hujan  
Nagari Talang Tahun 2020 
No Bulan Curah Hujan Hari Hujan 
1 Januari 206 16 
2 Februari 176 11 
3 Maret 127 11 
4 April 87 13 
5 Mei 71 5 
6 Juni 200 14 
7 Juli 123 14 
8 Agustus 220 15 
9 September 221 19 
10 Oktober 198 18 
11 November 252 13 
12 Desember 205 11 
 Total Rata-rata 174 14 
 Sumber : UPTD Pertanian Gunung Talang 
Untuk curah hujan Nagari akan digunakan curah hujan kabupaten 
karena biasanya identik antar Nagari dalam satu kabupaten. Dari data 
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diatas dapat diketahui curah hujan tertinggi terjadi pada bulan  November 
degan curah hujan 252 mm dan jumlah hari hujan 13 sedangkan untuk 
curah hujan yang paling kecil terjadi pda bulan Mei yaitu sebesar 71 
dengan jumlah hari hujan 5hari. 
       7.  Penggunaan Lahan 
Bentuk morfologi Kenagarian  terdiri dari areal dataran dan 
perbukitan yang mempunyai karakteristik tersendiri. Penggunaan lahan di 
Kenagarian Talang berupa pemukiman, sawah, 
perkarangan,perkebunan,Irigasi dan Lain-lain sebagainya . Untuk guna 
lahan yang terbesar  adalah Lahan pertanian 736 Ha, Hutan Adat yaitu 150 
Ha sedangkan guna lahan yang terkecil adalah lahan untuk Prasarana 
umum lainnya 37 Ha. Penggunaan lahan dan luas daerah lebih jelas 





















Luas Lahan Menurut Penggunaan Lahan  
Nagari Talang Tahun 2020 
No Jenis dan Penggunaan Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Pemukiman 155 6.5% 
2 Sawah 736 36.2% 
 Sawah tadah hujan -  
3 Perkebunan Rakyat 295 14.1% 
 Perkebunan Negara -  
 Perkebunan Perorangan 322 15.4% 
4 Perkarangan 245 11.7% 
5 Prasarana Umum lainnya 37 1.8% 
6 Irigasi setengah teknis -  
7 Ladang 150 7.2% 
8  Hutan Adat 150 7.2% 
 Jumlah  2090 100% 
 
C.  Kondisi Demografis 
1. Aspek Kependudukan 
Untuk aspek kependudukan, pada Tahun 2020, Nagari Talang  
memiliki jumlah total penduduk sebanyak 10.049 jiwa yaitu 2.568 KK. 
Dengan masing-masing jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin yaitu 
penduduk laki-laki sebanyak 4.522 jiwa dan penduduk perempuannya 






6 jorong, dengan jumlah penduduk yang berbeda-beda pada setiap 
jorong.Adapun jumlah penduduk yang terbanyak pada Tahun 2020 
terdapat pada Jorong Aro dan jumlah penduduk terkecil terletak pada 
Jorong Anau Kadok.
40
 Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel dibawah ini: 
Tabel 2.5 
Jumlah Penduduk Per Jorong 
Nagari Talang Tahun 2020 
No. Nama Jorong 
Jumlah Penduduk (Jiwa) % 
    2019  
1 Aro     4142 41.20% 
2 Koto gaek     1297 12.88% 
3 Tabek pala     1483 14.72% 
4 Panarian     1349 13.42% 
5 Koto gadang     1357 13.46% 
6 Anau Kadok     437 4.32% 
Jumlah     10.065 100.00% 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk Nagari Talang 
yang terpadat berada di Jorong Aro dan penduduk yang paling sedikit 
berada di Jorong Anau Kadok. 
Berdasarkan  usia, penduduk Nagari Talang terbanyak terdapat pada 
usia 22-64 tahun yaitu dengan jumlah penduduk 3686 jiwa. Sedangkan 
jumlah penduduk yang paling kecil adalah  pada usia 5-6 tahun yaitu 
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dengan penduduk 520 jiwa,.
41
 Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel di 
bawah ini : 
Tabel 2.6 
Jumlah Penduduk Menurut Umur 
Nagari Talang Tahun 2020 
 
Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan, penduduk Nagari 
Talang terbanyak adalah dengan tingkat pendidikan SLTP/Sederajat yaitu  
1.769 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk terkecil adalah untuk tingkat 
pendidikan S1/Sederajat.Sehingga dapat disimpulkan bahwa Nagari 
Talang masih rendah dalam sumber daya manusia yang ada.
42
 Untuk lebih 




 Ibid, h.12 
No Jorong 
Umur ( Tahun ) 
0-<5 5-6 7-14 15-21 22-64 65 
dst 
1. Jorong Aro 505 171 402 369 1233 669 
2. Jorong Koto gaek 242 83 193 178 589 320 
3. Jorong Tabek pala 261 90 209 193 637 346 
4. Jorong Panarian 186 65 150 137 453 248 
5 Jorong Koto Gadang 206 71 166 152 502 273 
6 Jorong Anau Kadok 113 40 91 85 272 149 






jelasnya tentang jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan tersebut, 
maka dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.7 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Nagari Talang Tahun 2020 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah  (Jiwa) % 
1 Buta Aksara 421 5.3% 
2 TK 80 1.0% 
3 Tidak tamat SD 1,264 16.0% 
4. Tamat SD/sederajat 1,769 22.4% 
5. Tamat SLTP /Sederajat 2,022 25.6% 
6. Tamat SLTA /Sederajat 758 9.6% 
- Tamat Akademi D1 337 4.3% 
-     D2 421 5.3% 
-     D3 253 3.2% 
8. Sarjana          S1 506 6.4% 
-     S2 65 0.8% 
-     S3 7 0.1% 
9 SLB A 421 5.3% 











Jumlah Penduduk Nagari Talang  
Yang Sedang  Menjalankan Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah  (Jiwa) % 
1 TK 29 4% 
2 SD 314 48% 
3 SLTP 187 28% 
4. SLTA 73 11% 
5. PT 57 9% 
 TOTAL 659 100% 
 
Adapun mata pencaharian ataupun jenis pekerjaan penduduk 
beragam, yaitu untuk Nagari Talang terdapat 11 jenis pekerjaan yaitu 
petani,Buruh tani, PNS,Peternak,Montir,Tukang Batu, Sopir,Tukang kayu, 
,Tukang jahit dan pedagang, Tukang Ojek Dan untuk Nagari Talang 
mayoritas penduduk bermata pencaharian petani yaitu sebanyak 2.532 
jiwa, selanjutnya yang minoritas adalah jenis pekerjaan Tukang jahit  yaitu 
28 jiwa. Sehingga hal demikian dapat disimpulkan bahwa mata 
pencaharian Nagari Talang masih bergerak disektor pertanian.dan 
Pertukangan,
43




                                                             
43







Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 
Nagari Talang Tahun 2020 




1. Petani 1,516 19.2% 
2. Buruh tani 2,532 32.0% 
3. PNS 1,813 22.9% 
4. Peternak 1,337 16.9% 
5. Montir 35 0.4% 
6. Tukang batu 140 1.8% 
7. Tukang kayu 171 2.2% 
8. Sopir 79 1.0% 
9. Tukang jahit 28 0.4% 
10 Pedagang 150 1.9% 
11 Tukang Ojek 102 1.3% 
 TOTAL 7,903 100.0% 
 
Untuk sosial budaya Nagari Talang dapat dilihat dari kegiatan 
masyarakat yang dilakukan di Nagari ini, yaitu salah satunya adalah 
kegiatan oleh kelompok wanita yaitu acara yasinan yang diadakan 1x 
seminggu. Dalam kegiatan yasinan tersebut terdapat kegiatan iuran arisan, 






yasinan tersebut dilakukan oleh /setiap kelompok wanita di setiap jorong 
yang ada di Nagari Talang.
44
 
D.  Struktur Organisasi  
      1. Keadaan Sosial 
           Kondisi Sosial 
Kondisi sosial budaya dapat digambarkan memalaui perkembangan 
pendidikan, kesehatan, kemiskinan penduduk, kriminalitas, pengamalan 
ajaran agama dan sebagainya.  
           a. Bidang pendidikan  
     Jumlah sekolah sesuai tingkat pendidikan  
- PAUD  : 6 buah 
- TK  : 4 buah 
 Tabel 2.10  
Kondisi Fisik TK di Nagari Talang Tahun 2020 











Jr.Aro 64 6 3 Permanen 
TK   Islam Al 
Munawwarah 
Talang 
Jr.Aro 60 4 2 Permanen 
TK Suluh Budi Jr.Aro 20 3 2 
Semi 
Permanen 
TK Permata Ibu 
Jr. Tabek 
Pala 
30 4 2 
Semi 
Permanen 
Jumlah  174 17 9  
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     b. Kemiskinan 
Angka kemiskinan di nagari Talang masih ada diperkirakan 
sebanyak 3,9 % yang diakibatkan oleh ketersediaan lahan dan 
rendahnya sumber daya manusia, tapi angka kemiskinan setiap 




Jumlah rumah tangga miskin menurut jorong. 
Tabel 2.11 
Tabel KK Miskin 
 
No Jorong 
Jumlah Rumah Tangga 
Miskin ( KK) 
% 
1 Aro 95 10.3% 
2 Koto Gaek 46 24.4% 
3 Tabek Pala 52 27.5% 
4 Panarian  49 11.8% 
5 Koto Gadang 107 12.6% 
6 Anau Kadok 40 13.4% 
  Jumlah 389 100.0% 
 
c. Agama 














     2. Ekonomi 
 
Penduduk Nagari Talang pada umumnya adalah petani dan pekebun 
disamping ada beberapa orang yang berprofesi Pegawai Negeri, Guru 
sebagai pedagang, tukang, TNI/POLRI, dll. Saat ini peningkatan 
perekonomian terjadi pada bidang peternakan Sapi, yang mana di setiap 
jorong ada peternak yang dibiayai sendiri atau dengan sistem kerja sama 
dengan pihak lain. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Nagari Talang, maka didapat 
bahwa Nagari Talang memiliki jumlah anggaran belanja dan penerimaan 
Nagari tahun 2019 sebesar Rp. 2.001.143.690,69,- Dengan sumber anggaran 
berasal dari Dana Nagari Rp. 930.514.000,- Bagi Hasil Pajak dan Retribusi 
Daerah Rp. 43.948.291,69,- Alokasi Dana Nagari sebesar Rp. 




a.   Ketentuan Harga Produksi 
Adapun ketentuan harga setiap sektor produksi yang ada di Nagari 
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1 Pertanian  
 a. Padi 13.600/kg 
 b. Jagung 3.000/kg 
2 Perkebunan  
 a. Colelat 25.000/kg 
 b. Kelapa 3.000/buah 
3 Peternakan  
 a. Sapi Potong 120.000/kg 
 b. Daging Ayam Petelur 35.000/Kg  
 c.  Telur Ayam Petelur 1.700/butir 
 d. Daging Ayam Buras 35.000/kg 
 e. Telur  Ayam Buras 1.600/butir 
 f. Ayam Pedaging 40.000/kg 
4 Perikanan  
 a. Ikan Mas 23.000/Kg 




Untuk potensi ekonomi pada Nagari Talang ini adalah berdasar 
potensi alam yang tersedia yaitu pertanian dengan  subsektor tanaman 
pangan, perikanan, peternakan dan perkebunan. Dan berdasarkan survey 
maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat umumnya masih masyarakat 
golongan ekonomi yang cukup. Berdasarkan data jumlah petani yang 
merupakan mayoritas mata pencaharian penduduk Nagari Talang  ini, 
maka diperoleh jumlah KK petani terbanyak dalam jenis usaha tani padi 
sawah
48
. Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel dibawah ini : 
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Jenis Usaha Tani 

















Lahan Sawah  
a. Padi Sawah  
b. Jagung 

















a. Ubi Jalar 











Untuk jenis usaha sektor pertanian yang merupakan kontribusi 
terbesar dalam perekonomian masyarakat Nagari Talang ini, maka 
terdapat dua jenis tanaman yaitu padi dan jagung yang termasuk dalam 
kategori tanaman pangan. Kondisi pertanian belum mencukupi 
kebutuhan Nagari karena masih bersifat tradisional, dan masyarakat yang 
bermata pencaharian di sektor pertanian masih berusaha untuk mencari 
usaha sampingan mata pencahariannya.Pertanian ini memiliki masalah 
dalam hal tradisi pertanian pada saat pasca panen dan tidak adanya daya 
dukung harga pertanian. Serta kendala pupuk yang susah di dapat dan 
kurangnya sarana dalam mendukung pemasaran hasil pertanian tersebut 














Selain sektor pertanian tanaman pangan maka terdapat pula potensi 
sumber daya alam lainnya berupa perkebunan rakyat dengan jenis 
tanaman Sengkeh dan kelapa alpokat.  
Kondisi perkebunan Nagari Talang belum  mencukupi kebutuhan  
Nagari Talang,karena dalam mendukung produksi perkebunan tersebut 
masih bersifat tradisional.Untuk perkebunan Talang  merupakan 
pekerjaan sampingan dari masyarakat. Adapun masalah perkebunan 
tersebut adalah penyediaan  lahan, ketersediaan  pupuk, pemasaran, dan 
keuntungan yang didapat dari sektor perkebunan ini masih dirasakan 
kurang jika dibandingkan dengan biaya produksinya dan hal tersebut 
dikarenakan adanya pengaruh penyakit, hama dan binatang lainnya. Oleh 
karena itu untuk menunjang  perkebunan ini diperlukan alat produksi 
perkebunan dan sarana pendukung terkait lainnya. 
Adapun sistem produksi perkebunan Nagari Talang dilakukan 
secara swadaya oleh  masyarakat dan hanya berkapasitas kecil yaitu 
penanaman  bibit yang diperoleh dari bantuan pemerintah dan dibeli dari 




Holtikultura merupakan salah satu sektor pertanian berupa sayur-
sayuran dan lainnya yang merupakan kebutuhan semua 
masyarakat.Adapun di Nagari Talang terdapat lahan yang digunakan 
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untuk produksi tanaman Holtikultura yang dapat dikatakan merupakan 
potensi dari Nagari tersebut yang belum berkembang dengan pesatnya 
berdasarkan hasil survey masih bersifat fungsi lahan sampingan. Untuk 
lebih jelas tentang pola usaha produktivitas tanama holtikultura pada 
Nagari  Talang,
51
 dapat dilihat pada Tabel dibawah ini  
Tabel 2.14 
Subsektor Holtikultura 
Nagari Talang  Tahun 2020 
 
No. Jenis Tanaman Luas Produksi 
Ha Pohon Jumlah Satuan 
1. Buncis 3 75000 0,6 Kg 1 Btg 
2. Tomat 3 75000 2 Kg 1 Btg 
3. Bawang 3 75.000 0.8 Kg 1 btg 
4. Cabe 5 125000 0,8 Kg 1 Btg 
 
e. Peternakan 
Peternakan merupakan salah satu potensi sumber daya alam yang 
bernilai ekonomis, adapun jumlah peternak yang ada di Nagari Talang 
terdapat paling banyak adalah petani ternak itik yaitu 432 orang, 
sedangkan peternak dengan jenis ternak paling kecil atau sedikit adalah 
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Nagari Talang Tahun 2020 
 
No Jenis Ternak Pemilik (jiwa) 
Perkiraan jumlah 
populasi ( ekor ) 
1 Sapi 215 352 
2 Kerbau 54 59 
3 Ayam kampong 4432 6.25 
4 Ayam Petelur  - 
5 Itik 63 4.45 
 Jumlah 4.764   
 
f.  Perikanan 
Perikanan merupakan salah satu potensi sumber daya alam Nagari 
Talang, perikanan yang ada di Nagari ini dengan jenis ikan Mujair, ikan 
Tawas dan Mas.Untuk pemasaran hasil perikanan hanya bisa mampu 
memenuhi Pasar pasar tradisional saja di wilayah kabupaten Solok.
52
 
E.  Sarana dan Prasarana 
a. Sarana Peribadatan 
Sarana peribadatan pada Nagari Talang terdiri dari Masjid 5 unit 
dan mushalla 28  unit. Dan berdasarkan survey lapangan, untuk kondisi 
dari masing-masing sarana peribadatan yang ada dalam kondisi cukup 
baik.Untuk penyebaran sarana peribadatan tersebar pada setiap jorong 
yang ada di Nagari Talang. 
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       b. Sarana Olah Raga  
Sarana Olah raga merupakan ruang terbuka hijau yang aktiv yang 
ada di Nagari Talang. Adapun sarana olah raga yang ada pada Nagari 










Talang ini terdiri dari 1 buah Lapangan Sepak Bola, 2 buah Lapangan 
Bulu Tangkis, 4 buah Meja Pimpong dan 3 buah Lapangan Voli.1 Buah 
Lapangan Futsal Adapun fungi dari sarana olah raga ini adalah untuk 
hiburan dari masyarakat yang ada di Nagari Talang ini.
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       c. Sarana Kesehatan 
Dalam hubungannya dengan kesehatan, maka ketersediaan sarana 
kesehatan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
kesejahteraan masyrakat. Oleh karena itu kebutuhan akan sarana kesehatan 
sangat penting dalam suatu perencanaan. Adapun sarana kesehatan yang 
ada di Nagari Talang adalah, 6 polindes/poskesri dan 1 Unit 
PUSKESMAS.Keberadaan sarana tersebut masih berfungsi dengan baik 
dan letaknya sudah tersebar di setiap jorong. 
       d.  Sarana Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang mempengaruhi suatu 
potensi sumber daya manusia yang ada pada suatu wilayah 
tersebut.Adanya sarana pendidikan yang baik dan memenuhi standar dapat 
memunculkan sumber daya manusia yang berpotensi, yang sangat berguna 
sebagai generasi penerus dalam pembangunan suatu wilayah.Oleh karena 
itu dalam suau perencanaan harus memperimbangkan kebutuhan sarana 
pendidikan. Untuk Nagari Talang sarana pendidikan yang ada antara lain 6 








unit PAUD 4 unit TK (Taman Kanak-Kanak), 7 unit sekolah dasar, 1 Unit 
SLTP, 1 unit SMK.
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F. Visi dan Misi Wali Nagari Talang 
Visi : 
Dalam penyelengaraan Pemerintahan, Pemerintahan Nagari Talang tidak 
terlepas dari rumusan Visi dan Misi pembangunan Nagari sebagai penyatuan 
arah dalam menentukan rencana kerja pembangunan lima tahun kedepan 
periode tahun 2013-2019, maka Visi Pembangunan Nagari Talang adalah : 
“TERWUJUDNYA TATAKELOLA PEMERINTAHAN NAGARI 
BERBASIS ADAT MENUJU MASYARAKAT MADANI YANG 
MANDIRI” 
1. Tata kelola pemerintahan adalah terselenggaranya pemerintahan Nagari 
yang efisien, efektif, dan bersih dengan mengutamakan masyarakat. 
2. Barbasis Adat adalah dalam penyelenggaraan pemerintahan selalu 
mengedepankan  Adat Istiadat yang berlaku di salingka nagari. 
3. Masyarakat madani mengandung makna yaitu masyarakat Nagari Talang 
yang selalu menjaga iman dan taqwanya berlandaskan Al Qur‟an dan As 
Sunnah, sebagaimana falsafah minang “Adat Basandi Syarak, Syarak 
Basandi Kitabullah”. 
4. Mandiri adalah Nagari yang mampu menggali dan memaksimalkan 













Misi yang ingin dicapai dalam pelaksanaan Visi ini adalah : 
a. Peningkatan Pelayanan Pemerintahan Nagari terhadap Masyarakat. 
b. Mewujudkan transparasi dalam pembangunan dan pengelolaan asset asset. 
c. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan. 
d. Memberdayakan sumber daya yang ada dalam masyarakat. 
e. Menciptakan hubungan yang harmonis dengan lembaga lembaga Nagari 
f. Menciptakan peluang peluang usaha dalam rangka peningkatan ekonomi 
kerakyatan. 
g. Peningkatan sarana dan prasarana olah raga dan organisasi kepemudaan. 
h. Mewujudkan masyarakat yang madani dengan program kembali ke surau 
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TINJAUAN UMUM TENTANG LARANGAN NIKAH 
DALAM ISLAM DAN 'URF 
A.  Pengertian Perkawinan 
Secara etimologi kata nikah atau zawaj berarti “bergabung” hubungan 
kelamin dan juga berati “akad” dalam terminologis dalam fiqih banyak 
diartikan dengan: akad atau perjanjian yang mengandung maksud 




Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 
makhluk-Nya, baik spada manusia, hewan maupun tumbuh- tumbuhan. Ia 
adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT,  sebagai jalan bagi makhluk-
Nya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.
59
 
Perkawinan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “kawin” yang 
artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan hubungan 
kelamin bersetubuh. Perkawinan disebut juga” pernikahan”, berasdal dari 
kata “nikah” yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling 
memasukkan, dan digunakan untuk bersetubuh (wathi). Kata “nikah” sendiri 
dipergunkan untuk arti persetubuhan (coitus). Nikah adalah  salah  satu  asas  
pokok  hidup  yang  terutama  dalam pergaulan atau masyarakat yang 
sempurna,  bukan  saja  perkawinan itu satu jalan yang amat mulia untuk 
mengatur kehidupan rumah tangga dan turunan, tetapi perkawinan  itu  dapat  
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dipandang sebagai suatu jalan menuju pintu perkenalan antara satu kaum 
dengan kaum yang lain. Serta perkenalan itu akan menjadi jalan buat 




B. Dasar Hukum Menikah 
Hukum nikah (perkawinan), yaitu hukum yang  mengatur hubungan 
antara manusia dengan sesamanya yang  menyangkut penyaluran kebutuhan 
biologis antarjenis, hak serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat 
perkawinan tersebut. Perkawinan adalah sunatullah, hukum alam di dunia, 
perkawinan dilakukan oleh manusia, hewan bahkan oleh tumbuh-tumbuhan,  
karenanya menurut para Sarjana Ilmu Alam mengatakan bahwa segala 
sesuatu kebanyakan terdiri dari dua pasangan. Misalnya, air yang kita minum 
(terdiri dari Oksigen dan Hidrogen), listrik, ada positif dan negatifnya dan 
sebagainya. Perkawinan merupakan sunatullah pada dasarnya adalah mubah 
tergantung pada tingkat maslahatnya. Oleh karena itu, Imam Izzudin 
Abdusallam, membagi maslahat menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Maslahat yang diwajibkan oleh Allah Swt, bagi hambanya-Nya. 
Maslahat wajib bertingkat-tingkat, terbagi kepada fadhil (utama), 
afdhal (paling utama) dan muawassith (tengah-tengah).  Maslahat  yang 
paling utama adalah maslahat yang pada dirinya terkandung kemuliaan, 
dapat menghilangkan mafsadah paling buruk, dan dapat mendatangkan 
kemaslahatan yang paling besar.  Kemaslahatan jenis ini wajib dikerjakan. 
                                                             
60
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 






b. Maslahat yang disunahkan oleh syar‟i kepada hamba-Nya demi untuk 
kebaikannya, tingkat maslahat paling tinggi berada sedikit di bawah 
tingkat maslahat yang wajib paling rendah.
61
 
Maslahat mubah. Bahwa dalam perkataan mubah tidak terlepas dari 
kandungan nilai maslahat atau penolakan terhadap mafsaddah. Imam 
Izzudin berkata: “Maslahat mubah dapat dirasakan secara langsung. 
Sebagian diantaranya lebih bermanfaat dan lebih besar kemaslahatannya 
dari sebagian yang lain. Maslahat mubah ini tidak berpahala.
62
 
Dengan demikian, dapat diketahui secara jelas tingkatan maslahat 
taklif perintah (thalabal  fi‟il),  taklif  takhyi, dan  larangan (thalabal kaff). 
Dalam taklif larangan, kemaslahatannya adalah menolak kemafsadatan dan 
mencegah kemadaratan. Perbedaan tingkat larangan sesuai dengan kadar 
kemampuan merusak dan dampak negatif yang ditimbulkannya. Kerusakan 
yang ditimbulkan perkara haram tentu lebih besar dibanding kerusakan pada 
perkara makruh. Meski pada masing- masing perkara haram dan makruh 
terdapat perbedaan tingkatan sesuai dengan kadar kemafsadatannya. 
Keharaman dalam perbuatan zina, misalnya tentu lebih berat dibandingkan 
merangkul dan mencium wanita bukan muhrim, meskipun keduanya sama-
sama perbuatan haram.
63
 Oleh karena itu, meskipun perkawinan itu asalnya 
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adalah mubah, namun dapat berubah menurut ahkamal-khamsah (hukum 
yang lima) menurut perubahan keadaan: 
a. Nikah wajib. Nikah diwajibkan bagi orang yang telah mampu yang akan 
menambah takwa. Nikah juga wajib bagi orang yang telah mampu, yang 
akan menjaga jiwa dan menyelamatkannya dari perbuatan haram. 
Kewajiban ini tidak akan dapat terlaksana kecuali dengan nikah. 
b. Nikah haram. Nikah diharamkan bagi orang yang tahu bahwa dirinya 
tidak mampu melaksanakan hidup berumah tangga melaksanakan 
kewajiban lahir seperti memberi nafkah, pakaian, tempat tinggal, dan 
kewajiban batin seperti mencampur istri. 
c. Nikah Sunah. Nikah yang disunahkan bagi orang-orang yang telah mampu 
tetapi ia masih sanggup mengendalikan dirinya dari perbuatan haram, 
dalam hal seperti ini maka nikah lebih baik daripada membujang karena 
membujang tidak diajarkan oleh Islam. 
d. Nikah Mubah yaitu bagi orang yang tidak berhalangan untuk nikah  dan 
dorongan untuk nikah belum membahayakan dirinya, ia belum wajib 
nikah dan tidak haram bila tidak nikah.
64
 
Berdasarkan uraian tersebut di atas menggambarkan bahwa dasar 
perkawinan, menurut Islam, pada dasarnya bisa menjadi wajib, haram, 
sunnah, dan mubah tergantung dengan keadaan maslahat atau mafsadatnya.
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Berbagai ayat dan hadits menunjukkan bahwa nikah itu sangat dianjurkan 
dalam Islam. Dalam al-Qur‟an terdapat 23 ayat yang menyangkut tentang 
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nikah. Diantaranya terdapat ayat yang menjelaskan keharusan menikah 
seperti surat adz-Dzariyat ayat 49: 
 َوِمْن ُكلِّ َشْيٍء َخَلْقَنا َزْوَجنْيِ َلَعل ُكْم َتذَك ُرْونَ 
Artinya: "Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat kebesaran Allah.”(Q.S. Adz-Dzariyat: 49).
66 
C. Syarat-syarat dan Rukun Nikah 
Perkawinan dianggap sah apabila memenuhi syarat dan rukunnya. 
Rukun nikah adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau 
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam pekerjaan 
itu, seperti halnya ada calon laki-laki dan perempuan dalam perkawinan.
67
 
Syarat adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan 
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam 
rangkaian pekerjaa itu, seperti halnya calon mempelai laki-laki dan 
perempuan itu harus beragama islam.
68
 
Adapun rukun nikah adalah adanya mempelai laki-laki dan 
perempuan, adanya wali, adanya dua orang saksi, dan sighat ijab kabul. 
Dalam rukun tersebut terdapat syarat- syarat sebagai berikut:
69
 
1. Syarat Suami 
a. Bukan mahram dari calon istri; 
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b. Tidak terpaksa/atas kemauan sendiri. 
c. Orangnya tertentu/jelas orangnya; 
d. Tidak sedang menjalankan ihramhaji. 
2. Syarat Istri 
a. Tidak ada halangan syarak, yaitu tidak bersuami, bukan mahram, tidak 
sedang dalam idah; 
 b. Merdeka atas keamauan sendiri 
 c. Jelas orangnya; 
 d. Tidak sedang menajalankan ihram haji. 
3. Syarat Wali 
a. Laki-laki; 
b. Baligh; 
c. Waras akalnya; 
d. Tidak dipaksa; 
e. Adil; 
f. Tidak sedang melaksanakan ihram haji. 
4. Syarat saksi-saksi 
a. Laki-laki; 
b. Baligh; 
c. Waras akalnya; 
d. Dapat mendengar dan melihat; 
e. Bebas, tidak dipaksa; 






g. Memahami bahasa yang dipergunakan untuk ijab kabul. 
5. Syarat ijab kabul 
a. Dilakukandengan bahasa yang dimengerti kedua belah pihak (pelaku 
akad dan penerima aqat dan saksi) 
b. Singkat hendaknya menggunakan ucapan yang menunjukkan waktu 
lampau atau salah seorang menggunakan kalimat yang menunjukan waktu 




D.  Waktu yang Dilarang Menikah 
Waktu yang dimaksud disini adalah saat saat atau keadaan tertentu 
dimana seseorang tidak dibolehkan melangsungkan pernikahan ataupun akaq 
yang dilakukan pada saat itu dianggap batal atau tidak sah. Adapun waktu 
tersebut ialah sebagai berikut. 
1. Waktu Ihram 
Seorang yang sedang dalam keadaan berihram baik untuk haji atau 
umrah, dilarang menikah atau menikahkan orang lain. Begitu ibadah 
ihramnya selesai, maka boleh dinikahi.
71
 Dalam Ensiklopedi Fiqih Islam 
6 Kitab Munakahat disebutkan bahwa wanita dalam keadaan ihram (haji 
atau umrah) haram dinikahi hingga ia bertahallul.
72
 Apabila ia tetap 
melakukannya maka akad tersebut batal dan akibat hukum dari 
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pernikahan tersebut tidak berlaku.
73
 Ini merupakan syarat menurut 
jumhur ulama selain Hanafiah.
74
 
Larangan menikah saat ihram ini didasarkan pada hadis Nabi SAW 
ثَ َنا ََيََْي ْبُن ََيََْي َقاَل قَ رَْأُت َعَلى َماِلٍك َعْن نَاِفٍع َعْن نُ بَ ْيِو ْبِن َوْىٍب َأن  ُعَمَر ْبَن ُعبَ ْيدِ   َحد 
َأْرَسَل ِإََل أَبَاَن ْبِن ُعْثَماَن ََيُْضُر الل ِو َأَراَد َأْن يُ َزوَِّج طَْلَحَة ْبَن ُعَمَر بِْنَت َشْيَبَة ْبِن ُجبَ رْيٍ فَ 
ْعُت ُعْثَماَن ْبَن َعف اَن يَ ُقوُل َقاَل َرُسوُل الل ِو َصل ى الل وُ   َذِلَك َوُىَو أَِمرُي اْلَْجِّ فَ َقاَل أَبَاُن َسَِ
 َعَلْيِو َوَسل َم َل يَ ْنِكُح اْلُمْحرُِم َوَل يُ ْنَكُح َوَل ََيُْطبُ 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; 
Saya membaca di hadapan Malik dari Nafi' dari Nubaih bin Wahb 
bahwaUmar bin Ubaidillah hendak menikahkan Thalhah bin 
Umar dengan putri Syaibah bin Jubair, lantas dia mengutus 
seseorang kepada Aban bin Utsman agar dia bisa hadir (dalam 
pernikahan), padahal dia sedang memimpin Haji, lantas Aban 
berkata; Saya pernah mendengar Utsman bin Affan berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 
sedang berihram tidak diperbolehkan untuk menikahkan, 




Para ulama Malikiyah menambahkan bahwa pernikahan dalam 
keadaan ihram batal sekalipun telah terjadi persenggamaan dan si 




2. Waktu ‘iddah 
„Iddah adalah hari-hari dimana wanita yang ditalak menjalani 
penantian dan merupakan suatu kewajiban bagi setiap wanita yang 
berpisah dengan suaminya, baik karena ditalak ataupun karena suaminya 
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meninggal dunia. Kewajiban idaah ini tidak berlaku pada wanita yang 
ditalak sebelum digauli suaminya.
77
 Wanita dalam masa „iddah haram 
dinikahi hingga selesai masa „iddahnya sebagaimana firman Allah SWT. 
dalam QS. al-Baqarah ayat 235 berikut. 
ْضُُتْ ِبٖه ِمنْ َوَل ُجَناَح َعَلْيُكْم ِفْيَما  ٓ َاهُْفِسُُكْ ۗ عَِلَ  ِخْطَبِة النَِّساِۤء اَْو اَْكنَ ْنُتمْ  َعرَّ ُو اَن ُكْم  ِفْ اللّم
ٓ َاْن تَُقْومُْواَسَتْذُكُرْونَ ُهن  َولمِكْن ل  تُ َواِعُدْوُىن   ا ِاَلَّ ْعُرْوًَا ەۗ َوَلَ  قَ ْوًل  ِِسًّ تَ ْعزُِمْوا ُعْقَدَة النَِّكاِح َحّتّم  مَّ
ُلَغ  ُب َاَجَلٗ يَ ب ْ َ  امِْكته َواعْلَُمْوٓا َانَّ اّّله ايَ ْعَلُم  ۗ َاْحَذُرْوُه َۚواعْلَُمْوٓ ٓ َاهُْفِسُُكْ   َحِلْيمٌ  َغُفْورٌ  اللّموَ  َان  َما ِفْ
Artinya:“ Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan 
itu dengan sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam 
hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 
kepada mereka. Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian 
(untuk menikah) dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan kata-kata yang baik. Dan janganlah kamu 
menetapkan akad nikah, sebelum habis masa idahnya. Ketahuilah 
bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka 
takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyantun.”. (QS. Al-Baqarah : 235).
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Terkait ayat di atas, Hamka dalam kitabnya Tafsir al-Azhar 
mengatakan sekalipun perempuan dalam masa „„iddah („„iddah 
meninggal) boleh dipinang dengan sindiran dan meskipun sudah ada 
kesepakatan di antara keduanya, tetap saja tidak diperbolehkan melakukan 
akad selama masa „„iddah tersebut belum habis.
79
  
E. Pernikahan yang Dilarang 
Selain adanya larangan menikahi beberapa wanita karena sebab 
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tertentu serta larangan menikah pada waktu tertentu, terdapat pula beberapa 
pernikahan yang dilarang dalam Islam. H.S.A al-Hamdani dalam bukunya 
Risalah Nikah Bagian Kelima (Perkawinan Yang Dilarang) menyebutkan 
tiga jenis perkawinan yang dilarang, yaitu nikah mut‟ah, pernikahan 
dengan   niat untuk mentalak, dan nikah tahlil.
80
 
a.   Nikah mut’ah 
Nikah mut‟ah juga dinamakan nikah muaqqat. Artinya nikah untuk 
waktu tertentu atau nikah munqathi‟ (nikah terputus). Yaitu seorang 
laki- laki menikahi perempuan untuk beberapa hari, seminggu atau 
sebulan. Nikah ini dikatakan mut‟ah, artinya senang-senang. Karena 
akadnya hanya semata-mata untuk bersenang-senang saja antara laki-
laki perempuan dan untuk memuaskan nafsu, bukan untuk bergaul 
sebagai suami istri, untuk tidak membina rumah tangga dan 
mendapatkan keturunan. Nikah ini bertentangan dengan hokum hukum 
al qur‟an tentang perkawinan,thalaq iddah, dan waris karena dalam 
nikah ini tidak ada aturan tentang semua itu dan perkawinan ini akan 
berakhir dengan habisnya waktu yang ditentukan.
81
 
Pernikahan semacam ini disebut juga dengan kawin kontrak. Adapun 
hadis Rasulullah SAW. yang mengharamkan nikah ini adalah sebagai 
berikut. 
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ثَ َنا ثَ َنا يُوُنُس ْبُن ُمَُم ٍد َحد  ثَ َنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِب َشْيَبَة َحد  ثَ َنا أَبُو  َحد  َعْبُد اْلَواِحِد ْبُن زِيَاٍد َحد 
َوَسل َم َعاَم  وُل الل ِو َصل ى الل ُو َعَلْيوِ َرخ َص َرسُ  َعْن أَبِيِو َقالَ  ُعَمْيٍس َعْن ِإيَاِس ْبِن َسَلَمةَ 
َعِة َثََلثًا ُُث  نَ َهى َعن َْها  ٩٩٢٢صحيح مسلم  َأْوطَاٍس يف اْلُمت ْ
 
Artinya:"Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah 
telah menceritakan kepada kami Yunus bin Muhammad telah 
menceritakan kepada kami Abdul Wahid bin Ziyad telah 
menceritakan kepada kami Abu Umais dari Iyas bin Salamah 
dari bapaknya ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam membolehkan nikah mut'ah pada tahun Authas 
(tahun penaklukan kota Makkah) selama tiga hari. Kemudian 




Keempat madzhab dan mayoritas para sahabat telah bersepakat 
bahwa nikah mut'ah dan sejenisnya merupakan pernikahan yang haram 
dan batil. Menurutparaulama Hanafiah, pernikahan semacam itu batal, 
sekalipun syarat harus abadi ini adalah syarat sah, karena itu tertera di 
dalam teks sunah.
83  
Asy-Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari dalam kitabnya 
Fat-ul Mu‟in 3 menyebutkan, nikah tidak sah dengan dibatasi 
berlakunya, baik pembatasan waku yang maklum atau tidak, sebab ada 
keshahihan larangan dalam nikah mut‟ah (kawin kontrak), yaitu kawin 
yang dibatasi waktu pertaliannya, sekalipun seribu tahun. Dalam nikah 
mut‟ah, pihak laki-laki yang menyetubuhi wanitanya wajib membayar 
mahar, bertemunya nasab anak yang dilahirkan, dan bagi wanitanya 
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b.    Akad dengan Niat Menthalaq 
Seorang laki-laki yang mengawini perempuan dan di hatinya ada niat 
untuk menceraikannya, hukumnya seperti nikah mut‟ah, akadnya batal 
meskipun para ulama sepakat menghalalkannya. Para ulama terutama 
tokoh-tokoh  sahabat  melarang  adanya  nikah  mut‟ah  tidak  lain  
karena nikah hanya untuk waktu tertentu, ini sama dengan nikah mut‟ah 
dan maksudnya adalah untuk menipu. Karena itu, lebih patut untuk 
dibatalkan dari akad waktu tertentu yang disetujui oleh kedua belah 
pihak, suami istri dan walinya. Perkawinan semacam ini hanyalah main-




c.     Nikah Tahlil 
Yaitu pernikahan seorang wanita yang telah ditalak tiga oleh 
suaminya, yang karena talak tersebut suaminya diharamkan untuk rujuk 
kepadanya. Kemudian wanita itu dinikahi oleh laki-laki lain dengan 
tujuan menghalalkannya dinikahi lagi oleh suaminya yang pertama. 
Pernikahan ini wajib dibatalkan dan wanita tersebut tidak halal bagi 
suami yang telah menalaknya dengan talak tiga, namun mahar tetap 
menjadi milik wanita tersebut jika telah digauli, dan keduanya wajib 
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Nikah ini haram dan termasuk dosa besar apabila maksudnya untuk 
menghalalkan perkawinan seseorang dengan bekas istrinya yang telah 
ditalak tiga, baik dengan persetujuan bekas suaminya ataupun tidak, 
sebab semua perbuatan itu dinilai menurut niatnya.
87
 
Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa Islam terlalu suci dan mulia untuk 
memperbolehkan perempuan berhubungan dengan laki-laki yang tidak 
berkeinginan untuk menikah dan hidup bersama dengannya. Karena itu, 
pelaku pernikahan seperti ini adalah pelacur dan pezina, sebaimana 
julukan yang dilontarkan oleh para sahabat Rasulullah saw.
88
  
d.    Nikah Syighar 
Sayyiq Sabiq memasukkan nikah syighar ini ke bentuk pernikahan 
yang disertai syarat yang tidak dibenarkan. Syighar artinya kosong atau 
meninggalkan. Sebuah negara disebut sebagai baldah syaghirah apabila 
tidak ada kekuasaan atau pemerintahan yang mengaturnya. Dalam 
pernikahan, syighar berarti meninggalkan atau kosong dari mahar. 
Yang dimaksud dengan nikah syighar adalah bahwa seorang laki- 
laki menikahkan anak atau saudara perempuannya (yang berada di 
dalam cakupan perwaliannya) dengan laki-laki lain agar laki-laki itu 
juga menikahkannya dengan anak atau saudara perempuannya (yang 
berada di dalam kuasa perwaliannya), tanpa adanya mahar di antara 
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Pernikahan seperti ini dilarang berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
berikut. 
ثَ َنا َعْبُد الر ز اِق َأْخبَ َرنَا َمْعَمٌر َعْن أَيُّوَب َعْن نَاِفٍع َعْن اْبِن  َثِِن ُمَُم ُد ْبُن رَاِفٍع َحد   ُعَمرَ و َحد 
ْسََلمِ    َأن  الن ِب  َصل ى الل ُو َعَلْيِو َوَسل َم َقاَل َل ِشَغاَر يف اْْلِ
 
Artinya:“Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi' telah 
menceritakan kepada kami Abdur Razzaq telah mengabarkan 
kepada kami Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar 
bahwasannya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 
ada nikah syighar dalam Islam." (Hadits Muslim Nomor 2539.) 
90
 
Sementara itu Sayyiq Sabiq dalam bukunya Fiqih Sunnah 
menyebutkan ada dua jenis pernikahan yang dilarang menurut agama, 
sebagai berikut. 
1.  Perkawinan tanpa ikatan (kumpul kebo/ zina) 
Para pelaku kemungkaran beranggapan, “Jika hal itu dilakukan 
secara terselubung, maka tidak apa-apa. Namun jika sampai tersebar, 




َوَمْن َّلْ  َيْسَتِطْع ِمْنُكْم َطْوًل َاْن ي  ْنِكَح اْلُمْحَصنمِت اْلُمْؤِمنمِت َفِمْن م ا َمَلَكْت اََْيَانُُكْم مِّْن 
ُو اَْعَلُم بِِاَْيَاِنُكْم  ۟  فَ تَ يمِتُكُم اْلُمْؤِمنمتِ   َفاْنِكُحْوُىن  بِِاْذنِ  ۟  بَ ْعضٍ  ۟  بَ ْعُضُكْم مِّنْ  ۟  َواللّم
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ِت َاْخَداٍن  ٍت و َل ُمت ِخذم ِفحم َفِاَذآ  ۟  اَْىِلِهن  َوامتُ ْوُىن  اُُجْوَرُىن  بِاْلَمْعُرْوِف ُُمَْصنمٍت َغي َْر ُمسم
ِلَك ِلَمْن  ۟  اُْحِصن  َفِاْن اَتَ نْيَ بَِفاِحَشٍة فَ َعَلْيِهن  ِنْصُف َما َعَلى اْلُمْحَصنمِت ِمَن اْلَعَذابِ  ذم
 ر ِحْيمَواللّمُو َغُفْوٌر   ,َوَاْن َتْصِبُْوا َخي ٌْر ل ُكمْ  ,ِمْنُكمْ  َخِشَي اْلَعَنتَ 
Artinya: “Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya 
untuk menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka 
(dihalalkan menikahi perempuan) yang beriman dari hamba 
sahaya yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu. 
Sebagian dari kamu adalah dari sebagian yang lain (sama-sama 
keturunan Adam-Hawa), karena itu nikahilah mereka dengan 
izin tuannya dan berilah mereka maskawin yang pantas, karena 
mereka adalah perempuan-perempuan yang memelihara diri, 
bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang mengambil 
laki-laki lain sebagai piaraannya. Apabila mereka telah 
berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji 
(zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa 
(hukuman) perempuan-perempuan merdeka (yang tidak 
bersuami). (Kebolehan menikahi hamba sahaya) itu, adalah 
bagi orang-orang yang takut terhadap kesulitan dalam menjaga 
diri (dari perbuatan zina). Tetapi jika kamu bersabar, itu lebih 




2.    Pernikahan silang (tukar menukar istri) 
Berkata Abu Hurairah ra. bahwa yang dimaksud dengan 
pernikahan silang adalah seorang laki-laki yang berkata kepada laki- 
laki lainnya, „Serahkan istrimu kepadaku untuk kukawini, maka kamu 
boleh mengawini istriku dan aku akan membayarmu.”
93
 
F. Tahapan Pernikahan Adat Minang 
Dinagari talang pelaksanaan adat perkawinan diselenggarakan dalam 
beberapa tahapan dan ketentuan, yaitu: 
1. Maresek  
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Maresek merupakan sebuah tradisi yang dilakukan dalam rangka 
pendekatan terhadap menantu yang diinginkan,maka diutuslah pihak 
ketiga yang mempunyai hubungan secara emosional dengan calon yang 
diinginkan untuk menjajakinya. Hasil dari proses penjajakan tersebut 
akan ditinjaklanjuti dengan baiyo-iyo babiliak kaciak yang terdiri dari 
keluarga terdekat dari masing masing pihak. 
2.  Manyilau 
Setelah kato bajawek gayuang basambuik dari pihak yang dituju 
waktu maresek maka akan ditinjaklanjuti dengan manyilau. Manyilau 
merupakan sebuah tradisi berupa kunjungan yang dilakukan oleh pihak 
perempuan kepada pihak laki laki dengan tujuan untuk memastikan 
perjodohan anak kamanakan. Pada saat manyilau biasanya pihak 
perempuan membawa buah tangan berupa kue gadang atau raga raga.  
3.  Meminang\batuka tando 
Adalah permintaan seorang laki laki untuk mengetahui seorang 
wanita dengan cara memberitahukan kepadanya atau walinya secara 
langsung atau melalui keluarganya. Meminang disebut juga khitbah 
sebagai cara untuk saling mengenal antara calon suami dan istri dengan 
batas yang dibolehkan oleh syariat. Acara ini melibatkan orang tua 
niniak mamak dan para sesepuh kedua belah pihak. 
4.  Manungkuh paretongan (baiyo-iyo) 
Baiyo-iyo merupakan kesepakatan yang diambil dalam rangka 






mamak yang akan duduk diujuang dan dipangka untuk berpitatah dan 
petitih, tempat menikah serta orang yang manggani marapulai nantinya.  
5.  Mamanggia 
Adalah pemberitahuan kepada seluruh ninik mamak dan 
masyarakat yang ada di nagari talang bahwa akan mengadakan hajatan 
baralek. Orang yang mamanggia ini biasanya bundo kanduang dengan 
berpakaian kebaya dan takuluak. 
6.  Pernikahan 
 Acara pernikahan dalam adat nagari talang ada beberapa yaitu: 
a.  Baralek gadang 
Adalah upacara peresmian perkawinan yang dilakukan oleh 
masyarakat nagari talang yang ingin merayakan pesta pernikahan 
secara besar besaran. 
b.  Baralek bantai jawi 
Disebut dengan baralek guntua. Dimana rarak ini tidak 
diturunkan anak daro dengan marapulai turun kejalan. Diacara 
baralek mambantai jawi tersebut dirumah masing masing 
pengantin. 
c.  Baralek bantai kambiang 
Disebut juga baralek sederhana, tetapi persiapanya tidak 
semegah dengan bararak jalan dan baralek bararak guntua. 
d.  Baralek biaso 










G. Bulan Muharam Menurut Islam 
Sebagian masyarakat Islam di Nusantara bulan Muharram adalah 
bulan istimewa. Sebagai bulan pertama hijriyah. Oleh karena itu bulan 
Muharam dipercaya memantulkan nuansa peribadatan seseorang dalam 
setahun kedepan. Seperti halnya serambi yang bagus biasanya dimiliki 
sebuah rumah yang mewah. Begitu pula bulan Muharram, amal yang shalih  
dibulan ini mencitrakan sebelas bulan lainya. Dengan demikian Muharram 
mempunyai kedudukan yang istimewa dibandingkan bulan lainya. Wajar 
saja jika umat muslim berbondong-bondong melakukan kebaikan dan 
sedekah pada bulan ini. Secara historis, bulan Muharram juga memiliki 
keistimewaan. Pada bulan inilah Nabi Muhammad SAW memutuskan 
berpindah dari mekkah menuju madinah demi kesuksesan dakwah Islam. 
Bulan ini merupakan waktu yang berharga yang didalamnya Rasullah SAW 
menemukan kunci keberhasilan dakwah Islam yaitu hijrah. Hijrah yang 
berarti “pindah” tidak semata mata mencari ruang yang sesuai untuk 
berdakwah, ruang yang minim bahaya, ruang yang lebih kondusif. Tidak. 
Karena Rasullah sendiri tidak pernah takut dengan berbagai ancaman kafir 
Makkah. Namun hijrah memiliki makna lain yaitu berpindah, merubah dan 
mengupgrade semangat pada tataran yang lebih tinggi. Secara psikologis, 
suasana yang baru, kawan baru, tantangan baru akan menjadikan semangat 
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diri dan jiwa seseorang lebih dinamis.
95
 
1.  Muharam Bulan Mulia 
Muharam adalah bulan pertama dalam penanggalan hijriyah. 
Dalam bahasa arab muharam berasal dari kata harrama yang artinya 
mengharamkan. Sedangkan makna muharam adalah “yang diharam”. 
Orang arab menamakan bulan ini muharam (yang diharamkan) karena 
bulan ini mereka melarang terjadinya perperangan.
96
 
          2. Keistimewaan Bulan Muharram 
Nabi Muhammad SAW menamakan bulan Muharram sebagai bulan 
allah. Penamaan ini jelas menunjukan kemuliaan dan keutamaan. Sebab 
allah tidak akan menggabungkan sesuatu denganya kecuali jika memiliki 
keistimewaan sebagaimana allah menisbatkan kepada Muhammad, 
Ibrohim, Ishaq, Ya‟qub, dan lain dari para nabi. Ketika allah 
mengistimewakan bulan muharram dengan menggandengkan dengan 
nama-Nya, maka sangat tepat jika beramal dibulan ini juga dinisbatkan 
kepada Allah sebuah amal yang istimewa.
97
 
Dalam sistem Islam sendiri, bulan ini dipandang sebagai bulan 
haram dan suci. Pada bulan ini larangan perang terhadap kaum kafir 
Quraisy dicabut. Bagi kaum Syiah, Muharram merupakan ratapan (syahr 
al-niyahah) atas kematian Husein bin Ali (w.10 Muharram 61 H.) puncak 
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keagungan bulan ini adalah berlangsung pada tanggal 10 Muharram, 
yakni sebagai hari kematian Husein. Pada kesempatan ini 
diselenggarakan ta‟ziyah atau sejenis kegiatan yang mencerminkan 
peristiwa kesyahidan Imam. Pada peringatan ini terdapat sejumlah orang 
yang memperlihatkan keanehan dijalan jalan dengan mencambuki dan 
melukai diri sendiri sebagai ungkapan perasaan bersalah mereka. Hal ini 
merupakan sebuah sindrome kalangan Syi‟ah atas penyiksaan dan 
penderitaan para Imam Syi‟ah. Sedangkan penganut Islam Sunni (Ahlu 
as-Sunnah wa Al-Jama‟ah) kegiatan sepuluh hari pertama tersebut diisi 
dengan kegiatan- kegiatan yang tidak ada kaitanya dengan kematian 
Imam Husein. Pemuliaan 10 Muharram semata-mata didasarkan pada 
sunnah Nabi Mummad SAW sebagai hari kasih sayang dan hari yang 




Diriwayatkan dari Abu Hurairah R.A, ada beberapa peristiwa 
penting yang terjadi pada bulan Muharam. Adapun kejadian tersebut 
adalah: 
a. Diterimanya taubat Nabi Adam  
b. Diangkatnya Nabi Idris kelangit 
c. Nabi Nuh diselamatkan keluar dari perahunya 
d. Diselamatkanya nabi Ibrohim dari api 
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e. Allah menurunkan Kitab Taurat kepada Nabi Musa 
f. Dikeluarkanya Nabi Yusuf dari penjara 
g. Penglihatan Nabi Ya‟qub dipulihkan Allah 
h. Nabi Ayyub dipulihkan dari penyakit kulit 
i. Dikeluarkanya nabi Yunus dari perut ikan 
j. Terbelahnya lautan bagi kaum Bani Israil 
k. Diampuninya dosa Nabi Daud 
l. Allah memberikan kerajaan kepada Nabi Sulaiman 
Diampuninya dosa Nabi Muhammad yang telah lampau dan 
dosa yang akan datang 
m. Awal dibuatnya bumi 
n. Awal turunya air hujan dari langit 
o. Awal turunya rahmat allah kebumi99 
         3.  Bulan Muharam Disifatkan Sebagai Bulan Allah 
Kedua belas bulan yang ada adalah makhluk ciptaan allah, akan 
tetapi bulan Muharam meraih keistimewaan yang khusus karena hanya 
bulan inilah yang disebut sebagai “Syahrullah” (Bulan Allah). Rasullah 
SAW bersabda: 
 ُل الصَِّياِم بَ ْعدَ َعْن َأِب ُىَريْ َرَة َرِضَي الل ُو َعْنُو َقاَل َقاَل َرُسوُل الل ِو َصل ى الل ُو َعَلْيِو َوَسل َم أَْفضَ 
  َرَمَضاَن َشْهُر الل ِو اْلُمَحر ُم َوأَْفَضُل الص ََلِة بَ ْعَد اْلَفرِيَضِة َصََلُة الل ْيلِ  
.  
Artinya: “puasa yang paling utama setelah ramadhan adalah puasa 
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dibulan Allah (yaitu) Muharam. Sedangkan sholat yang paling 




         4.  Disunnahkan Puasa „Asyura 
Sangat dianjurkan puasa „Asyura yaitu tanggal 10 Muharam, karena 
puasa ditanggal ini dapat menghapus dosa setahun yang lalu. Rasullah 
SAW berkata bahwa puasa hari „Asyura dihitung oleh Allah dapat 
menghapus dosa setahun yang telah berlalu. Sunnah juga puasa pada 9 
Muharam karena puasa pada tanggal ini adalah agar tidak sama dengan 
orang Yahudi yang hanya puasa pada tanggal 10 saja. Maka dari itu bagi 
orang yang tidak puasa pada tanggal 9 Muharram, disunnahkan puasa 




H.  Tinjauan Umum tentang ‘Urf   
 
1. Pengertian ‘Urf 
 
Kata „urf berasal dari kata „arafa, ya‟rifu ( فشؼ۟   فشؼ -  ) yang sering 
diartikan dengan “Al-ma‟ruf” dengan arti “Sesuatu yang dikenal atau 
sesuatu yang baik”.
102
 Kata „urf secara bahasa berarti sesuatu yang 
dipandang baik dan diterima oleh akal sehat.
103
 
‟Urf ialah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan 
                                                             
100
 Abu al-Husayn  Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, 
(Beirut: Dar al-Jayl wa Dar al-Afaq al-Jadidah, t.th.), hadis nomor 1409, hal. 1030, (dan dilhat: 
Digital Liberary Maktabah Syamilah). 
101
 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, op.cit, h.20 
102
 Sayyiq Sabiq, op. cit., hal. 438. 
103






kebiasaan dikalangan mereka baik berupa perkataan maupun perbuatan. 
sebagian ulama usul fiqh, ‟urf disebut adat, atau adat kebiasaan. Sekalipun 
dalam pengertian istilah tidak ada perbedaan antara ‟urf dengan adat (adat 
kebiasaan). Dalam istilah hampir tidak ada perbedaan  pengertian antara 
'urf dan adat, namun dalam pemahaman dapat diartikan bahwa pengertian 
„urf lebih umum dibandingkan dengan pengertian adat, karena adat 
disamping telah dikenal oleh masyarakat, juga telah biasa dikerjakan oleh 
kalangan masyarakat Adat merupakan hukuman tidak tertulis, sehingga 
ada sanksi-sanksi terhadap orang yang melanggarnya.
104
 
2. Pembagian ‘Urf 
 
Ditinjau dari segi sifatnya,„urf terbagi atas: 
 
a. ‘Urf Qauli 
 
Ialah 'urf berupa perkataan. Seperti perkataan al-walad, menurut 
bahasa berarti seorang anak, termasuk di dalamnya anak laki- laki dan 
anak perempuan. Tetapi, dalam percakapan sehari-hari biasa diartikan 
dengan anak laki-laki saja. Lahmun (daging), menurut bahasa artinya 
daging, termasuk di dalamnya segala macam daging, seperti daging 
hewan darat dan daging ikan. Dalam percakapan sehari-hari hanya 
dipakai daging hewan darat/ ternak saja, tidak termasuk di dalamnya 
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b.  ‘Urf ‘Amali 
 
Ialah 'urf berupa perbuatan/ tindakan. Seperti kebiasaan jual- beli 
dalam masyarakat tanpa mengucapkan sighat akad jual-beli. Padahal 
menurut syara', sighat jual-beli itu merupakan salah satu rukun jual-
beli. Tetapi, karena telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat 
melakukan jual-beli tanpa sighat jual-beli dan tidak terjadi hal-hal yang 
merugikan, maka shara' membolehkannya. Hal ini praktik dalam 




Ditinjau dari segi diterima atau tidaknya'urf, terbagi atas: 
a. „Urf Shahih 
Ialah 'urf yang baik dan dapat diterima karena tidak bertentangan 
dengan syara'. Seperti mengadakan pertunangan sebelum 
melangsungkan akad nikah. Hal ini dipandang baik, telah menjadi 
kebiasaan dalam masyarakat dan tidak bertentangan dengan syara‟.
107
 




Begitupun dengan kebiasaan masyarakat Indonesia yang 
menggunakan sarung dan peci untuk shalat. Ataupun tradisi masyarakat 
                                                             
105
 Ibid., hal. 104. 
106
 Ibid., hal. 105. 
107
 Ahmad Sanusi, Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Pers: 2017), cet. ke-2, h. 83 
108
 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 






membuat kue atau makanan ketika hari raya Islam, membawa kado atau 
hadiah pada acara walimatul „ursy (pesta pernikahan), dan kebiasaan 
lainnya yang tidak tidak bertentangan dengan nash, serta tidak 
menghalalkan yang haram dan tidak pula menggugurkan kewajiban.
109
 
Contoh „urf yang sesuai dengan syariah Islam lainnya ialah 
kebiasaan masyarakat jahiliyah sebelum masa kenabian untuk 
menghormati tamu, dengan memberi mereka pelayanan makan, minum 
dan tempat tinggal. Semua itu ternyata juga dibenarkan dan dihargai di 
dalam syariat Islam. Maka para ulama sepakat mengatakan bahwa „urf 




b. „Urf Fasid 
 
Ialah 'urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima, karena 
bertentangan dengan syara'. Seperti kebiasaan mengadakan 
sesajianuntuk sebuah patung atau tempat yang dipandang keramat. Hal 




Di masa Rasulullah SAW, „urf seperti ini misalnya kebiasaan 
buruk seperti berzina, berjudi, minum khamar, makan riba dan 
sejenisnya. Para ulama sepakat untuk mengharamkan „urf seperti ini, 
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dan mengenyahkannya dari kehidupan kita.
112
 
Ditinjau dari segi ruang lingkup berlakunya,'urf terbagi kepada: 
 
a. 'Urf 'Amm 
 
Ialah 'urf yang berlaku pada semua tempat, lokasi dan keadaan. 
Seperti memberikan hadiah (tip) kepada orang memberikan jasa kepada 




b. 'Urf Khash 
Ialah 'urf yang hanya berlaku pada satu tempat, dan satu keadaan 
tertentu saja. Seperti mengadakan halal bi-halal yang biasa dilakukan 
oleh bangsa Indonesia yang beragama Islam pada setiap selesai 
menunaikan ibadah puasa bulan Ramadhan, sedang pada negara-negara 
Islam lain tidak dibiasakan.
114
 
3. Kehujjahan „Urf 
Di antara yang menunjukkan bahwa „urf adalah mu‟tabar ialah: 
a. Firman Allah dalam QS. al-A‟raf ayat 199 
Artinya: “Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.”
115
 
b. „Urf yang umum mengandung ijma‟ dan ijma‟ adalah khusus bagi ahli 
ijtihad, sedangkan „urf dalam hal ini meliputi ahli ijtihad dan orang 
selain mereka. 
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c. Dicabutnya „urf dan adat kebiasaan manusia mendatangkan kesukaran 
yang besar, sedangkan kesukaran dalam syari‟at harus ditiadakan. 
d. Bahwa syari‟at datang menghapus sebagian „urf yang mengadung 
mafsadah dan mendatangkan „urf yang baru yang mengandung 
mashlahah dan menyisakan „urf yang di dalamnya ada kebaikan 
seperti menetapkan diyat (ganti rugi) pada perkara aqilah. Maka 
sesuatu yang tidak dibatalkan syai‟at dari „urf-„urf dan tidak 
menyelisihi satupun dari kaidah syari‟at serta tidak menunjukkan akan 
makruhnya di setiap segi dari segala segi maka ia adalah mu‟tabar.
99
 
I.   Kaidah-Kaidah yang Berhubungan dengan ‘Urf 
a. (Adat  kebiasaan  itu  dapat  ditetapkan  sebagai  landasan hukum).116  








  (Adat yang dianggap sebagai pertimbangan hukum itu hanyalah adat yang 
terus-menerus berlaku atau berlaku umum).(Setiap ketentuan yang diterangkan 
oleh syara‟ secara mutlak dan tidak ada pembatasnya dalam syara dan tidak ada 
juga dalam ketentuan bahasa, maka ketentuan itu dikembalikan kepada 
„urf).
119
 Berikut ada 4 syarat Syarat Diberlakukan „Urf. 
Abdul-Karim Zaidan menyebutkan beberapa persyaratan bagi „urf yang 
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bisa dijadikan landasan hukum, yaitu:
120
 
a. „Urf itu harus termasuk „urf yang sahih dalam arti tidak bertentangan 
dengan ajaran al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah. Misalnya, kebiasaan di 
satu negeri bahwa sah mengembalikan harta amanah kepada istri atau anak 
dari pihak pemberi atau pemilik amanah. Kebiasaan seperti ini dapat 
dijadikan pegangan jika terjadi tuntutan dari pihak pemilik harta itu 
sendiri. 
b. „Urf itu harus bersifat umum, dalam arti minimal telah menjadi kebiasaan 
mayoritas penduduk negeri itu. 
c. ‟Urf itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan 
dilandaskan kepada „urf itu. Misalnya, seseorang yang mewakafkan hasil 
kebunnya kepada ulama, sedangkan yang disebut ulama waktu itu 
hanyalah orang mempunyai pengetahuan agama tanpa ada persyaratan 
punya ijazah, maka kata ulama dalam pernyataan wakaf itu harus diartikan 
dengan pengertiannya yang sudah dikenal itu, bukan dengan pengertian 
ulama yang menjadi populer kemudian setelah ikrar wakaf terjadi misalnya 
harus punya ijazah. 
d. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan 
kehendak „urf tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad telah 
sepakat untuk tidak terikat dengan kebiasaan yang berlaku umum, maka 
yang dipegang adalah ketegasan itu, bukan „urf. Misalnya, adat yang 
berlaku di satu masyarakat, istri belum boleh dibawa oleh suaminya pindah 







dari rumah orangtuanya sebelum melunasi maharnya, namun ketika berakad 
kedua belah pihak telah sepakat bahwa sang istri sudah boleh dibawa oleh 
suaminya pindah tanpa ada persyaratan terlebih dahulu melunasi maharnya. 
Dalam masalah ini, yang dianggap berlaku adalah kesepakatan itu, bukan 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang Penulis paparkan dalam pembahasan 
skripsi ini, dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Adat larangan menikah pada bulan Muharam di Masyarakat  Nagari 
Talang merupakan adat yang telah dilakukan secara turun-temurun. 
Sehingga tradisi ini sudah mendarah daging dan menjadi suatu 
kepercayan bagi setiap masyarakat dalam melangsungkan pernikahan. 
Adat ini tidak diketahui asal usulnya secara pasti, namun diyakini 
bahwa dalam bulan ini tidak baik melangsungkan pernikahan dan 
memang tidak ditemukan pasangan yang melakukan pernikahan pada 
bulan ini. 
2. Adat larangan menikah ini  dipatuhi dan masih dijalankan oleh 
masyarakat Nagari Talang. Meskipun demikian, pernikahan pada bulan 
Muharam tidak dilarang utuh. Jika tetap ingin melangsungkan 
pernikahan pada bulan ini ada beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi, yakni melakukan pencarian hari baik oleh tuangku dan ninik 
mamak. Terlepas dari itu, pernikahan di bulan ini tetap dianggap sah 
selama telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan agama dan juga 
negara. 
3. Dalam tinjauan hukum Islam („urf), adat larangan menikah pada bulan 






keyakinan bahwa pernikahan pada bulan ini menyebabkan 
ketidakharmonisan dan perceraian dalam rumah tangga. Selain itu, 
sanksi dari pelanggaran terhadap adat ini dinilai menyulitkan dan dapat 
memutus silaturahmi antar sesama. Keduanya tentu tidak sesuai dengan 
syariat. Meskipun demikian, adat ini tidak bisa dihilangkan seutuhnya 
dalam kehidupan masyarakat Talang karena adat ini telah dijalankan 
dan diakui secara menyeluruh. Agar adat ini dapat dijadikan sebagai 
suatu pertimbangan hukum maka tradisi ini mengehendaki adanya suatu 




Setelah Penulis menguraikan pembahasan skripsi ini, maka Penulis 
ingin menyampikan beberapa saran yang mungkin ada manfaatnya bagi kita 
semua. Adapun beberapa saran tersebut antara lain: 
1. Adat larangan menikah ini hendaknya tetap dipertahankan oleh 
masyarakat dan tokoh adat Nagari Talang  demi menjaga tradisi yang 
telah ada dengan catatan menghilangkan segala unsur yang 
mengandung kemusyrikan dalam pelaksanaannya. Disinilah peran 
ulama setempat  untuk mengarahkan dan membimbing agar masyarakat 
selalu berada di koridor agama yang benar terutama dalam 
melaksanakan suatu adat atau tradisi. 






menghilangkan bentuk sanksi yang akan merusak hubungan silaturahmi 
dalam masyarakat. 
3. Diharapkan Skripsi ini dapat menambah wawasan keilmuan baik bagi 
Penulis maupun pembaca lainnya. Untuk ini kritik dan saran yang 
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Untuk responden penelitian 
1. Apakah Bapak/ Ibu/ Saudara/ Saudari mengetahui tentang adanya 
larangan menikah pada bulan Muharram ini? 
2. Bagaimana sejarah (latar belakang) adanya larangan menikah pada 
bulan Muharram ini? 
3. Apa saja faktor yang menyebabkan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari tidak 
mau melaksanakan pernikahan di bulan Muharram ini? 
4. Apakah memang tidak ada pasangan yang melangsungkan 
pernikahan pada bulan Muharram ini? 
5. Adakah syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh pasangan 
yang tetap ingin menikah pada bulan ini? 
6. Adakah sanksi yang diberikan kepada orang yang melanggar tradisi 
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